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ABSTRAKSI 

Dewasa ini, tuntutan untuk selalu kompeti tif dalam 
persaingan bisnis jasa kontruksi dengan tetap meraih 
keuntungan atau profit mensyaratkan. kontraktor untuk 
mengembangkan strategi pengendalian biaya yang inovatif. 
Strategi ini harus mampu membantu kontraktor untuk 
mengenali dan mengendalikan sejak awal faktor-faktor yang 
bisa berdampak negatif terhadap biaya suatu proyek yang 
ditanganinya. 

Tugas Akhir ini membahas tentang suatu metode yang 
dapat membantu kontraktor mencapai maksud tersebut, yaitu 
Metode COMPASS. Metode ini akan menganalisis sekumpulan 
data yang diperoleh dari j awaban kuesioner yang diisi 
oleh kontraktor, dalam hal ini PT. Waskita Karya Wilayah 
IV, Semarang. Data-data diambil dari data aktual dan 
persepsi narasumber dari kontraktor tersebut, mengenai 
proyek-proyek lampau yang dijadikan sampel. Data-data 
yang dibutuhkan adalah berupa keterangan mengenai besar 
kenaikan biaya, faktor-faktor penyebabnya, serta 
probabili tas terj adinya faktor tersebut menurut 
narasumber. Secara sistematis data-data di atas akan 
diolah dengan Metode COMPASS. 

Dari hasil analisis, dapat dilihat bahwa ada 14 
(empat belas) faktor penyebab/pengaruh yang paling 
berpotensi membengkakkan biaya. Setelah ditelusuri lebih 
lanjut, keempat belas faktor tersebut disebabkan oleh dua 
faktor penyebab utama, yaitu Faktor Direksi atau Tim 
Proyek, serta Faktor Pemilik atau perwakilannya (Arsitek 
dan/atau Engineer). Dengan demikian, kedua faktor 
penyebab utama tersebut perlu. mendapat perhatian' atau 
antisipasi khusus sehingga potensi pembengkakan biaya 
pada proyek baru bisa diminimalkan. Faktor-faktor 
pengikutnya yang memiliki potensi besar untuk terjadi 
juga harus meridapat perhatian lebih khusus. 

xii 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis jasa kontruksi yang amat 

kompetitif, masalah pengendalian biaya proyek 

merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan 

kontraktor dalam proyek-proyek yang di tanganinya. 

Pengendallan biaya proyek sangat mempengaruhl 

keuntungan atau profi t yang bisa diraih kontraktor. 

Hal ini dilakukan dengan menjaga agar biaya yang 

dikeluarkan tidak banyak meleset atau melampaui 

Ren~ana Anggaran Pelaksannan (RAP). 

Sampai saat ini, ada beberapa metode penqendalian 

biaya seperti konsep Varians Biaya, konsep Nilai 

Hasil (Earned Value Concept), dan Laporan Pengecualian 

(Management Exception Reporting). Namun demikian, 

metode-metode di atas baru bermanfaat jika suatu 

kenaikan biaya sudah terjadi (dari laporan kemajuan 

lapangan / Progress Report), artinya metode-metode di 
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atas bereaksi terhadap suatu kasus, bukan 

mengantisipasi. Bagaimana membantu mengantisipasi 

kenaikan biaya inilah yang akan dibahas dalam Tugas 

Akhir ini. 

1.2. Tujuan 

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah mencoba 

mengaplikasikan Metode COMPASS untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan kenaikan !.-;' 

biaya pada suatu proyek yang akan/sedang dilaksanakan, 

serta memperkirakan kenaikan biaya yang mungkin 

terjadi jika faktor-faktor tersebut diabaikan. 

1.3. Manfaat 

Hasil analisis ini diharapkan dapat menunjukkan 

faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dan 

diantisipasi oleh kontraktor selama berlangsungnya 

suatu proyek, untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kenaikan biaya. 

1.4. Batasan Masalah 

Analisa dan pembahasan materi dalam rangka tugas 

akhir ini akan dibatasi oleh ketent:uan-ketentuan 

sebagai berikut : 
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1.Metode yang dipergunakan adalah metode COMPASS, 

dengan asumsi pembobotan pada bagian Group Decision 

Model dibuat merata, yaitu sebesar 25% masing-masing 

untuk hasil hitungan Data Processing Model, pendapat 

Narasumber 1, Narasurnber 2 dan Narasumber 3, 

2.	 Penerapannya dilakukan dalam kondisi ekonomi relatif 

stabil, 

3.	 Analisis dilakukan untuk membantu suatu kontraktor 

tertentu pada satu proyek tertentu yang akan/sedang 

dijalankan dengan mernperhatikan catatan prestasi 

kontraktor di masa lalu, 

4.	 Proyek-proyek terdahulu yang di tinj au adalah yang 

sejenis dengan Proyek Baru dan telah mengalami 

kenaikan biaya, yaitu empat proyek bangunan gedung 

yang dijadikan sampel. 

1.5. Metode Penelitian 

1. Mempelaj ari Ii teratur-li teratur yang berhubungan 

dengan konsep-konsep pada Metode COMPASS, 

2. Pengumpulan data yang diarnbil dengan menggunakan 

kuesioner bersama-sama dengan wawancara, 

3. Narasumbcr yang dihubungi adalah yang benar-benar 

rnengetahui seluk-beluk proyek yang dijadikan sampel, 

yaitu site manager atau site engineer. 



BAa II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Metode COMPASS 

Metode COMPASS (Cost Management Planning Support 

System = Sistem Pendukung Perencanaan Manajemen Biaya) 

adalah suatu alat bantu manajemen untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada 

pengeluaran biaya suatu proyek (Hastak dkk,1996). 

Apabila faktor-faktor tersebut dikontrol akan dapat 

meminimalkan kenaikan biaya proyek yang mungkin 

terjadi. 

Faktor-faktor yang potensial mengakibatkan 

pembengkakan biaya beserta hubungan keterkaitannya 

harus dllacak dan dianalisa. Faktor-faktor tersebut, 

menu~ut Metode COMPASS, adalah seperti pada Tabel 2.1. 

, .~ 

4 
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Tabel 2.1. Daftar Faktor-Faktor Pengaruh 

No. Kode Faktor Pengaruh Faktor 
Pendahulu 

Faktor 
Pengikut 

1 C Tim Manajemen Proyek - C1,C2,S, 
R 

2 CI Rencana Pekerjaan C EI,LI 

3 C2 Pemilihan Alat C E1 

4 C3 Skedul & Durasi Proyek F,G,J,R L,E,C4 

5 C4 Biaya Manajemen Proyek C3,H T 

6 E Biaya Peralatan Aktual E1,C3 T 

7 E1 Produktifitas Peralatan 
C1,C2,L2,L3, 
L4,L5,L6,L7 

E 

8 F Change Orders O,S C3 

9 G Hambatan Birokrasi Proyek 0 C3 

10 H Kondisi Tanah - C4 

11 I Keadaan Lingkungan - T 

12 J Perbaikan Pekerjaan S C3,M 

13 L Biaya Tenaga Kerja Aktual LI,C3 T 

14 L1 Produktifitas Tenaga Kerja 
C1,L2,L3,L4, 

LS,L6,L7 
L 

15 L2 Semangat Kerja S LI,El 

16 L3 Perimbangan Tenaga Kerja S L1,El 

17 L4 Pengalaman Tenaga Kerja U L1,E1 

18 L5 5ifat Pekerjaan Berulang - L1,E1 
19 L6 Tingkat Kesulitan 

Pekerjaan 
51 LI,E1 

20 L7 Kondisi Cuaca 51 1.1, E1 

21 M Biaya MdLe~ial Aktual W, R, .T, M2,M3 
,M4,MS T 

22 M1 Suplai dan Kebutuhan 
Material dan Alat di 
Proyek 
Jumlah Material yang 
Diperlukan / Dipesan 

5 

... --

M1,Sl 

R,M2,M4 

23 M2 
M 

24 M3 Lokasi Asal Material Sl M 

25 M4 Penyimpanan Material M1,Sl M 
26 M5 Kualitas Material 

Yang diinginkan 
0 M 

27 0 Pemilik / Arsitek / 
Engineer - MS,F,G 

28 R Ketersediaan Sumberdaya M1,Sl,U,C C3,M 
29 S Manajemen Lapangan C L2,L3,MI 

,F,W,J 
30 Sl Lokasi Proyek 

-
L2,L6,L7 
,R,M2,M3 

,M4 
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Tabel 2.1. Daftar Faktor-Faktor Pengaruh (lanjutan) 

No. Kode Faktor Pengaruh 
Faktor 

Pendahulu 
Faktor 

Pengikut 

31 U 
Kondisi Perburuhan 
Setempat - L4,R 

32 W Material Terbuang S M 

33 T Biaya Total Proyek M,E;C4,I,L -

Untuk menggambarkan hubungan keterkaitan di 

antaranya (Gambar dipakai teknik yang mirip dengan 

Network Planning (CPM). Contoh sederhananya adalah 

seperti yang terlihat pada Gambar 2.1. 

Persentase Kenaikan 

Item Pekerjaan 

"Nonqunntitiable attributes" 
"tJuButi 

flable a\tributes" 

Gambar 2.1. Contoh Pola Pengaruh 

Faktor-faktor pengaruh dapat dibagi dalam 2 

kelompok yaitu faktor-faktor yang bisa diukur 

(quantifiable attributes) dan yang tidak bisa diukur 

(nonquantifiable attributes). Quantifiable attributes 

adalah faktor-faktor yang memiliki nilai biaya dalam 
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anggaran proyek seperti total biaya material, total 

biaya peralatan, total biaya akhir proyek, sedangkan 

yang dimaksud dengan nonquantifiable attributes adalah 

faktor-faktor yang tidak memiliki nilai biaya dalam 

anggaran proyek seperti faktor Semangat Kerja. 

Pola pengaruh pada Gambar 2.1 akan diambil 

sebagai contoh sederhana untuk menggambarkan saling 

keterkaitan antar faktor, yang melahirkan suatu sistem 

yang terdiri dari 10 faktor pengaruh hipotetis, yang 

terdiri dari faktor A, B, C, D, E, F, G, X, Y, z. 

Faktor-faktor X, Y dan Z mewakili faktor-faktor yang 

dapat diukur (quantifiable attributes), sementara yang 

lainnya digolongkan sebagai faktor-faktor tidal<: 

terukur (non-quantifiable attributes) . X dan y 

mewakili masing-masing sebagai total biaya' material 

dan total biaya tenaga kerja. Faktor-faktor A, B, C, 

D, E, F, G dapat diumpamakan sebagai faktor-faktor 

yang diambil dari Tabel 2.1. 

Jika faktor A pada Gambar 2.1 terj adi, maka ia 

berpotensi untuk mempengaruhi pekerjaan-pekerjaan 

tertentu dan juga faktor-faktor yang mengikutinya. 

Pada gilirannya, C dan D dapat mempengaruhi pekerjaan

pekerj aan tertentu dan faktor-faktor pengikutnya: E, 

_~~-----,J 

I 
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F, dan G. Demikian pula faktor-faktor E dan F yang 

juga bisa mempengaruhi pekerjaan-pekerjaan tertentu . :, 

sekaligus faktor X, sementara faktor G mempengaruhi 

pekerjaan-pekerjaan tertentu dan faktor Y. Pada 

akhirnya faktor X dan Y bersama-bersama akan 

menyebabkan z (sebagai total biaya proyek) 

terpengaruh. 

2.2. Asumsi-asumsi Pemodelan 

Hubungan diantara faktor-faktor pengaruh, pola 

pengaruh yang diakibatkannya, serta pengaruh dari 

faktor-faktor tersebut terhadap biaya proyek disusun 

dengan batasan asumsi-asumsi sebagai berikut (Hastak 

dkk, 1996). 

1.	 Jika misalnya faktor F (lihat Garnbar 2.1) 

dipengaruhi oleh sepasang faktor pendahulunya 

yaitu e dan D, maka pengaruh masing-masing 

terhadap F dianggap independen, yaitu 

P[(F ne) I (F n D)] = P(F n e) •••••••••••••. (2.1) 

P [ (Fne) n ( FnD)] : P (FnD) = P (Fne) ..•...•• (2. 2 ) 

~ P [ (Fne) n (FnD)] = P (Fne) x P (FnD) • . • • . . (2. 3 ) 
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2.	 Semua faktor pengaruh yang tak terukur 

(nonquantifiable attributes} tergantung secara 

bersyarat (conditionally dependent) terhadap 

faktor-faktor pendahulunya. Arttnya suatu faktor 

pengaruh hanya dapat terjadi jika paling tidak 

salah satu dari faktor-faktor pendahulunya terjadi 

lebih dahulu. 

3.	 Hanya faktor-faktor pengaruh awal (misal : faktor 

A dan B pada Garnbar 2.1) yang dapat dipengaruhi 

oleh keadaan di luar pola pengaruh. Faktor-faktor 

pengaruh lain hanya dapat dipengaruhi langsung 

oleh faktor-faktor pendahulunya. 

4.	 Terdapat kemungkinan bahwa suatu faktor pengaruh 

tidak terjadi walaupun faktor-faktor pendahulunya 

sudah terj adi semua (misal : C=l dan D=l tetapi 

F=O, lihat Garnbar 2.1) . 

5.	 Jika suatu faktor pengaruh mencapai keadaan aktif, 

ia memiliki kemampuan independen untuk 

mengakibatkan sejumlah persentase kenaikan biaya 

(percentage cost escalation = % eE) pada anggaran 

biaya proyek. Suatu faktor pengaruh yang aktif 

dapat mempengaruhi faktor pengikutnya sekaligus 
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juga menyebabkan % CE dengan mempengaruhi i tem-

item pekerj aan tertentu, yang mana anggaran biaya 

item pekerjaan tersebut sudah diperkirakan 

berdasarkan keadaan faktor yang diasumsikan. 

2.3. Kerangka Kerja Metode COMPASS 

Menurut Hastak (1996), metode COMPASS terbagi 

menjadi tiga modul, yaitu : 

1. Modul 1, Data Processing Model (DPM) dan Group 

Decision Model (GDM), 

2. Modul 2, Probable Weighted Percentage Cost 

Escalation (PWPCE), 

3. Modul 3, Decision Analysis Model (DAM). 

"Group Decision Model" 

2i("~~;X~i 

Masukan Tim Proyek 
Untuk: Kalibrasi 

, .. ,.,.; . 

.;';;;;,.,.'.;., .,.... 

~ ,. 

Pemakai 

Strateg; 
Pengendalian 

B;aya 
Proyek 

PWPCE 

I:"J.,;,.:.:.:::.;.·::;:!: ..L~ITahap 1 -4 r .. '" 
Evaluasi Proyek Bam 

[Q)@@~@~@0'i) 

&O'i)tuDW@~@ 

~®@]@D 

Gambar 2.2. Kerangka Kerja Metode COMPASS 
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2.3.1. ModulI 

Tuj uan dar i Modul 1 adalah untuk menyerap 

informasi mengenai hubungan. bersyarat (condi ti onal 

relationship) di antara faktor-faktor pengaruh serta 

pengaruhnya terhadap biaya. Info~masi ini lalu 

dikalibrasi menurut proyek baru, sesuai dengan masukan 

subyektif dari tim proyek dengan mempertimbangkan 

karakteristik proyek baru tersebut. Modul 1 ini 

terdiri dari dua buah model, yaitu DPM dan GDM. 

A. Data Processing Mode~ (DPM) 

Data Processing Model atau Model Pengolahan Data 

ini memiliki dua tahap. Tahap 1 dari DPM bertujuan 

untuk menganalisa data prestasi kontraktor yang telah 

diisikan oleh pemakai. Analisa ini menyusun 

probabilitas bersyarat dari aktifnya suatu faktor jika 

faktor pendahulunya juga telah aktif seperti pada 

Gambar 2.3. Probabili tas bersyarat yang dihi tung ini 

dikalibrasi pada GDM. 

Proses ini dimulai dengan mengisolasi informasi 

yang dibutuhkan dari sejumlah proyek yang lalu 

(misalnya n proyek). Untuk setiap proyek lampau, 

pemakai secara subyektif meninjau keadaan dari faktor
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faktor pengaruh dengan suatu model angka biner (aktif 

= 1, non-aktif = 0). Informasi-informasi ini diproses 

oleh DPM untuk menentukan = 

a.	 probabili tas bersyarat, mis~lnya P(C=1IA=1), 

P(E=1IC=1) dan seterusnya, 

b. pengaruh biaya masing-masing faktor pengaruh 

Sementara probabilitas bersyarat tadi dihitung dengan: 

P(C=1IA=1) = P[ (C=1) n (A=l)] = p(A=l) (2.4) 

P(C=1IA=1) = L[(C=l) dan (A=1)L : L(A=1)i ... (2.5) 
't 

dimana i = l...n (n = jumlah proyek lampau yang 

dipilih) 

Pada Tahap 2 dari DPM, tingkat kenaikan yang 

signifikan ditentukan untuk masing~masing proyek 

lampau. Item-item pekerjaan dan besar kenaikannya 

(dalam ?,) di tinj au dengan mempertimbangkan tingkat 

signifikansinya, yakni j ika kenaikannya melampaui 

batas toleransi yang ditentukan untuk proyek tersebut. 

Setiap item pekerjaan kritis (critical line items) 

harus dikaitkan dengan suatu faktor pengaruh terukur. 

Analisis serupa dilakukan terhadap setiap n

proyek lampau oleh pemakai tentang masing-masing 

proyek tersebut. Selanjutnya DPM akan menghitung 

pengaruh biaya dari setiap faktor pada masihg-masing 
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proyek, yang dilakukan dengan memanfaatkan hasil 

analisis DPM Tahap 1, dan dihitung untUk masing-masing 

item pekerjaan seperti berikut ini . 

Misal, suatu item pekerjaan ~j" pada suatu proyek 

~n" ternyata (setelah ditinjau oleh pemakai) 

dipengaruhi oleh faktor A dan DIA, sehingga 

• P (X=11 A=I) = P [ (X=I) n (A=I)] : P (A=I) (2.6) 

.P(X=IIA=I,	 D=I) =P(X=I) n (A=I) n (D=I): 

P[(A=I) n (D=I)] •..•....••.....••....•....•.. (2.7) 

•	 cost infl uence (Cl) faktor A terhadap pekerj aan 

~j" = Cl(A) ...............•...•..........•.. (2.8) 

•	 cost escalation (CE) pada pekerjaan ~j" = 

(CE) j = CI (A) j + CI (b IA) j . . . • • . . • . . . . . . . . . . . .. (2. 9) 

•	 Cl(A)j = [P(X=IIA=I) : {P(X=I) I (A=I) + 

P(X=IIA=l, D=I)}] x (CE)j ..•..•..•.•...... (2.10) 

.Cl(DIA)j	 = [P(X=IIA=I, D=I) : (P(X=IIA=I) + 

P(X=IIA=I, D=I)}] x (CE)j .......•....•...... (2.11) 

• CI (D IA) j, = (CE) j - CI (A) j ••••••••••••••••••• (2. 12 ) 

•	 Sehingga total Pengaruh Biaya dari faktor A dalam 

proyek ~n" adalah: 

= L CI(A)j; di mana j = 1 sampai n pekerj aan kri tis 

yang ditinjau pada proyek ~n" 

http:�..�..�.�
http:�...�..........�
http:�..�....��.....��....�....�
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Penjelasan : 

•	 Cost influence atau Pengaruh Biaya adalah nilai 

persentase (%) kontribusi dari suatu faktor pengaruh 

bersyarat terhadap total persentase kenaikan biaya. 

• Cost escalation atau Kenaikan Biaya adalah nilai 

persentase (%) kenaikan biaya yang terjadi pada 

suatu item pekerjaan kritis. 

B.	 Group Decision Mode~ (GDM) 

GDM atau Model Keputusan Kelompok, mempunyai 

tujuan untuk mengkalibrasi informasi yang diambil dari 

DPM untuk menganalisa suatu proyek baru (Gambar 2.4). 

Kalibrasi ini dilakukan dengan mengumpulkan masukan 

subyektif dari sejumlah anggota tim proyek mengenai 

karakteristik proyek yang bersangkutan. MaGukan 

subyektif yang dimakGud adalah mengenai : 

•	 probabilitas bersyarat yang berkaitan dengan 

suatu faktor beserta faktor pendahulunya, misal: 

P (C=ll,A=l), P (E=ll C=l) dan seterusnya, 

Hasil-hasil penting yang diperoleh dari PDM adalah 

(1) probabilitas bersyarat dari faktor-faktor 

pengaruh; (2) pengaruh biaya masing-masing faktor 

tersebut. Sementara dari GDM akan dihasilkan : (1) 
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probabili tas bersyarat terkalibrasi; (2) probabili tas 

dari aktifnya Faktor Pengaruh Awal; (3) pengaruh biaya 

dari Faktor Pengaruh Awal pada proyek baru. 

2.3.2. Modul 2 

Tujuan umum dari Modul 2 adalah menganalisa 

proyek baru dengan memanfaatkan data dari DPM dan GDM. 

Yang dianalisa adalah 

1.	 Probabilitas keaktifan dari semua faktor 

pengaruh pada proyek baru 

2.	 Probabilitas dari kenaikan biaya proyek 

3.	 Pengaruh biaya dari semua faktor pengaruh pada 

proyek baru 

4.	 Total kenaikan biaya proyek yang bisa terjadi 

pada proyek baru 

5. Kenaikan biaya proyek yang mungkin terjadi 

Untuk mencapai tujuan itu, maka dibentuk suatu 

model Probable Weighted Percentage Cost Escalation 

(PWPCE) atau Persentase Kenaikan Biaya dengan 

Pernbobotan Probabilitas. Model ini memiliki 4 (empat) 

tahap (Gambar 2.5) , yang menggunakan konsep 

Probabilitas Bersyarat (Conditional Probability). 

--,-~ 
--,-. 
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A. Sistematika PWPCE 

Probabilitas dari aktifnya suatu faktor pengaruh 

dalam proyek dihi tung pada Tahap 1. Bagian B pada 

Gambar 2.3 menunj ukkan perhi tungan . anali tis Tahap 1 

untuk menentukan probabilitas keaktifan faktor 

pengaruh pada proyek baru. Probabilitas bersyarat bagi 

faktor awal A dan B diambil dari GDM. Dengan informasi 

ini, probabilitas bersama (joint probability) dan 

marginal (marginal probability) dari faktor-faktor 

tersebut bisa dihitung. Selanjutnya probabilitas 

marginal untuk masing-masing faktor pengaruh dihitung, 

yang dimulai dari Faktor Pengaruh Mula A dan B. 

Berikut contoh di bawah ini. 

P(A n D) ~ P(A) .P(DIA) ~ 0,60 x 0,62 0,37(2.13) 

P(B n D) = P(B).P(DIB) ~ 0,80 x 0,58 ~ 0,46(2.14) 

~ P(D) ~ P(A n D) u P(B n D) (2.15) 

~ P (AnD) + P (BnD) - [P (AnD) u P (BnD)] (2. 16) 

= P (AnD) + P (BnD) - [P (AnD) P (BnD) ] . . . . . . . . . . (2. 17)
 

= 0,37 + 0,46 - (0,37 x 0,46) = 0,66 

dan seterusnya. Contoh cara dan hasil perhi tungan di 

atas dapat diamati pacta bagian B dar'i Gambar 2.5. 
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Pada Tahap 2, PWPCE menggunakan persamaan regresi 

linier untuk mendapatkan Pengaruh Biaya relatif di 

antara Faktor-faktor Pengaruh, yakni hubungan antara 

Pengaruh Biaya masing-masing faktor menurut 

keterkaitannya dalam pola pengaruh. Pengaruh Biaya 

masing-masing faktor diambil dari DPM (ModulI). 

Sejalan dengan konsep pemodelan, masing-masing 

faktor secara mandiri dapat mempengaruhi item 

pekerjaan tertentu jika faktor tersebut menjadi aktif. 

Maka persentase kenaikan biaya akibat suatu faktor 

adalah persentase kenaikan biaya kumulatif dari item

item pekerjaan yang terpengaruh olehnya. Jadi kenaikan 

biaya proyek total adalah jumlah kenaikan biaya akibat 

setiap faktor pengaruh. 

Persentase kenaikan biaya pada proyek baru 

di tentukan dengan membentuk suatu keterkai tan antara 

Pengaruh Biaya Faktor Pengaruh dengan mengamati data 

prestasi proyek lampau. Data tentang Pengaruh Biaya 

dari sejumlah proyek lampau dari DPM dipakai lagi 

untuk melakukan analisis regresi linier untuk mencari 

hubungan antara Pengaruh-pengaruh Biaya. Contoh dapat 

dilihat pacta Bagian C uar'l Gambar 2.5. 

i 
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Sebagai contoh, dari Bagian c Gambar 2.5 

diketahui G didahului oleh D dan koefisien regresi 

ditunjukkan pada tiga kolom terakhir. Persentase 

kenaikan biaya (rnaksimum) akibat faktor G bila faktor 

D terjadi, adalah fungsi dari dua variabel regresi 

dari faktor D akibat A (D 11A 1) dan D akibat B (D 

liB = 1) . 

•	 y = mlXl + mZX2 + b (2.18) 

Y = 0,619159 x 3,64 + 0,301714 x 4,79 

3,70 

dan seterusnya, di mana y rnewakili perkiraan nilai 

Pengaruh Biaya berdasarkan hubungan regresi tersebut. 

B.	 Persentase Kenaikan Biaya akibat Faktor Pengaruh 

Untuk menghitung persentase kenaikan biaya akibat 

Faktor Pengaruh dalarn bentuk range (dari minimum 

sampai rnaksimum), perlu dicari nilai Pengaruh Biaya 

maksirnum dari faktor A dan B dari data proyek lampau. 

Maka selanjutnya besar kenaikan biaya dari faktor

faktor yang mengikuti A dan B dapat dihi tung dengan 

persamaan regresi linier tadi. Contoh cara dan hasil 

penghitungannya dapat dilihat pada Gambar 2.5 Bagian 

c. 

I 
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Akhirnya, nilai PWPCE untUk total biaya proyek 

dan juga faktor-faktor pengaruh lainnya akan disusun 

pada Tahap 4. Proses ini dilakukan dengan rnenggunakan 

probabilitas dari faktor-faktor peng~ruh dari Tahap 1, 

dan persentase kenaikan biaya yang dihitung pada Tahap 

1. Cara dan hasil perhi tungan Tahap 4 dapat diarnati 

pada Garnbar 2.5 Bagian D. 

2.3.3. Modul 3 

Tujuan dari Modul 3 adalah untUk rnernbangun suatu 

strategi pengendalian biaya proyek, dengan 

rnernanfaatkan inforrnasi yang dihasilkan pada Modul

Modul sebelurnnya. Maka suatu model yang disebut 

Decision Analysis Model (DAM) atau Model Analisis 

Keputusan disusun untuk tujuan tersebut. 

DAM menganalisa bermacam pilihan pengendalian 

yang bisa dipakai untuk merninimalkan kenaikan biaya 

proyek. Sebagai langkah awal,pemakai menentukan suatu 

nilai arnbang (treshold) bagi· PWPCE. Nilai arnbang ini 

digunakan untuk menyeleksi faktor-faktor pengaruh yang 

nilai PWPCE-nya melewati arnbang tersebut. Nilai arnbang 

ini diperlukan karena tidak mungkin seluruh Faktor

Faktor Pengaruh dapat dikendalikan, sehingga perlu 
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diseleksi faktor-faktor yang berpengaruh secara 

signifikan. 

Nilai ambang dapat ditentukan berdasarkan 

besarnya resiko yang dianggap kontr?-ktor .masih dapat 

diterima. Resiko yang dimaksud adalah besarnya 

persentase kenaikan biaya total yang masih dapat 

ditolerir oleh kontraktor. Total persentase ini 

kemudian didistribusikan secara merata sebagai nilai 

ambang bagi setiap Faktor-Faktor Pengaruh (Gambar 

2 • 6) • 

Pada akhirnya, dapat diketahui Faktor-Faktor 

Pengaruh mana saja yang perlu diawasi secara ketat 

pada proyek baru, sehingga kenaikan biaya pacta suatu 

proyek baru tersebut dapat diminimalkan. Inilah yang 
I 

dimaksud dengan penentuan strategi pengendalian biaya I 
I,'.proyek dengan Metode COMPASS. Perlu diingat kembali 

bahwa setiap faktor pengaruh mempunyai.keterkaitan 

dengan faktor lainnya. Maka dengan mengendalikan suatu 

faktor pengaruh pendahulu (=akar permasalahan), faktor 

pengaruh berikutnya dapat dicegah untuk terjadi. 
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BAB III 

ANALISA DATA 

3.1.	 PanduanUrnurn 

Dalam bab ini akan dilakukan langkah-langkah 

analisa terhadap data-data yang telah diperoleh. Data

data tersebut didapat dari pengisian kuesioner dan 

wawancara dengan kontraktor yang telah ditentukan 

sebagai obyek penelitian yaitu PT. Waskita Karya 

Wilayah IV, Semarang .. Sej alan dengan Metode COMPASS, 

analisa akan dilakukan secara bertahap menurut urutan 

berikut 

1. Masukan dan analisa data pada DPM / Modul Pengolahan 

Data, 

2. Analisa data pada GDM / Modul Keputusan Kelompok, 

3. Analisa data pada Modul PWPCE / Persentase Kenaikan 

Biaya dengan Pembobotan Probabilitas, 

4. Analisa data pada modul DAM ./ Modul Analisa 

Keputusan. 

25
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3.2.	 Analisa Data 

3.2.1. Masukan dan Analisa Data pada DPM 

Sebelum analisa dilakukan, data perlu dipindahkan 

dari kuesioner ke lernbaran DPM. Tabel 3.1 adalah 

contoh hasil j awaban kuesioner dari sampel Proyek 1, 

yang kemudian dipresentasikan dalam bentuk DPM pada 

Tabel 3.2. 

Dengan cara yang sarna, jawaban kuesioner dari 

Proyek 2, 3, dan 4 ditabulasikan pada Tabel 3.2, Tabel 

3.3, dan Tabel 3.4. Jawaban kuesioner Proyek 2 sampai 

Proyek 4 dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Dari kuesioner, didapat 4 (empat) macam masukan / 

jawaban, yaitu 

a.	 Data Umum Proyek, yang menggambarkan secara umum 

Proyek sampel, 

b.	 Isian Data Kenaikan Pada Item Pekerjaan, yang 

berisi deskripsi mengenai Item-Item Pekerjaan yang 

mengalami kenaikan biaya serta besarnya dibanding 
, 

RAP	 total, 

c.	 Isian Penyebab Kenaikan Biaya, yang meneliti 

kaitan / hubungan antara kenaikan biaya pada Item 

Pekerjaan dengan Penyebabnya. Diberikan pula 
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yang sarna di rnasa datang. Logika keterkaitan 

antara satu faktor dengan faktor lainnya dapat 

dilihat pada Gambar 3.1 dan Larnpiran 4. 

, 

'



Gambar 3.1. Pola Penqaruh Faktor-Faktor pada Metode COMPASS t-.> 
co 
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Tabel 3.1. Basil Kuesioner Proyek 1 

DATA UMUM PROYEK 

1. NAMA PROYEK • 6EPUH& DPRD l'U'CS 
, ". ,., '" '" •• , ,,' ." '" '" 'e' ee •• ee ee•• e. eee eee .e •• ee ••••e. e" ••••• 

2. PEMILIK • ·Y\'=MPA PT.n \<\JDlK 
, ., ••••• ee .e' e.e .ee ee. ee' .ee e.e .e••• e .ee eee e •• eee .e' eee eee ee •• e. eee.e 

3. KONSULTANMK : P.1:•.~J~~~ ..~':'!..~~...'::-~ .........
 
4. KONTRAKTOR UTAMA • PT. ~O\,f\<,q,-A- ~1'A- WIL.Ule .ee "e e •• eee ee. e.e .ee eee 'ee eee eee eee eee eee e •• eee ee. 'ee eee eee ee' "e ee 

5. KONSULTAN PENGAWAS . PT. TE=P.A !JUAN'\- \IlAl'l6€ALA 
6. FUNGSI BANGUNAN : '~f:GWAtJ' ~NTt:fiAtj..~P·"~~"·" 

e .,e ee. e •• ee' e.' eee eee .ee eee eee ee. eee eee •• e 'e' .,. '" .e' ••• eee •• e e •• ee 

7. JUMlAH LANTAI : .~ ~1!~)..~.t'J~J .. 
8. LUAS LANTAI KESaURUHAN • "to 3.(}OO N l.• 'e' .e' eee .e. ee. e •• ". ee' .ee e.e eee .e' 'ee 'e' ee. e ••••• "e ••••e. e •••• e e. 

9. TANGGAL MULAII SELESAI DIBANGUN : ....~.~•.l5?9~..:::..~~. j~~ .... 
",. 

10.TlPE STRUKTUR (BAJ.AJBETONIDLL) : .~). ..~~.p.~~ .. /?;.~P 
A~P r,A~CA iA~ 

N 
\0 

../ 



rabel 3.1. Basil luesioDer Proyek 1 UanjutanJ 

BAGIAN PERTAMA; Isian Data Kena;/(an pada Item Pe/(er;aan 

• Berapakah (%) kenaikan biaya total pada akhir. proyek ini dibandingkan RAB/RAP? ... '" ..... 

• Item-Item Pekerjaan apa saja yang mengalami kenaikan blaya paling besar dalam proyek Inl ? 

No. Nama Item Pekerjaan 
Besar Kenaikan 

(%)yang 
dlsebabkan item inl 

." 1 Ac 1ll'E CA5>c, t 39. oS" 0 (0; 

2 t::lA-en fVrlv AlwlrrUn ":fa..mi 34 _ 1,79D 

. 3 ~ t'P-tJA)J\EN ?Z3- D,Y!:; 

4 {.€tJreNG (lep..blAW~ ~, ~S- - 0,12..$ 

5 ~H~rl6 £(lAt-nT 33,33  O,ISZ 

6 
r

\.ANTAl M.1ltMep. ~ _ D,1(){; 

7 
r

PA\J\!'t Bwc.K 2.~ - O,Is."$ 

8 f\Af'Ot-Ip ~C;,~ - O,I'2:j 

9 

10 

Untuk selanjutnya, Item-Item Pekerjaan dl atas akan dlsebut sebagalltem Pekerjaan Kritis. 

w 
o 
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I 
~ - ~~ 

label 3.1. Basilluesioner Proyek 1 UanjutanJ 

BAGIAN KEOUA : lsian Penvebab Kenaikan Bi8}L8 (Mohon jawaban disesuaikan dengan kondisi proyek ini) 

No 

1 

Masalah 

Apakah penyebab seluruh 
biaya (T) pada proyek ini ? 
.. 

kenaikan 

Penyebab 
(Tandal dengan ... di kotak keeil ) 

Biaya materiaf(MJ 
Biaya peralatan (E) 

Biaya manajemen proyek I tak 
langsung '·overhead cost" IC4) 

Keadaan Iingkungan III 

./ 

./' 

./ 

" 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang TerpellQaruh 
1,1 4,~ 6." -, 
1-, 3,4- ,5' .6. 7, " 

1 
3 

p 

1 

0.3 

1 

0.1 

Biciya tenaga keria (ll v 1,3.4-.$,6,7 1 

2 Jika biaya material (M) mengalami 
kenaikan. apa penyebabnya ? 

Banyak material terbuana (W) 

Ketersediaan material fi) 
.../ 

v 
4-.6 
1,3.5' 

OS 
0.1. 

Perbaikan pekeriaan (J) v 3,'1,7 01 

Jumlah material yang diPesan 11"2) 

Lokasi asal material 1M3) 
./ 

" 
1•.t;, 7 

3 

c:l. I 

D,l 

Penyimpanan material (M4) (' 

Kualitas material yang diingini lM5) " I J 4- .s·, (, (I 

3 Jika biaya peralatan Ie) mengalarni 
kenaikan. apa penyebabnya ? 

Produktifltas alat rendah (Ell 

Skedul & durasi orovek (Cl) 

I v' 

v' 

,3."·.S',.6. 7.~ 

~,4 

C' 
o,') 

4 

5 

Jika biaya manajemen proyek (CIlJ/ tak 
langsung I·overhead cost- mengalaml 
kenaikan. apakah sebabnya ? 
Jika biayatenaga kerja III mengalami 
kenaikan, apa penyebabnya ? 

Skedul & durasi proyek (C3) 

Kondisi tanah yang kura~ 
diantisipasi ( I 

Produldifltas tenaga kerja rendah (ll) 

Skedul & durasi proyek lell 

.../ 

v 

v 

1 

1.3,4 ..5',6·7 

3 

~ 
() 

C, !i" 

1 

t..J 



fabel 3.1. aasilluesioner lroyet 1 (lanjutan) 

No 

6 

Masalah 

Jika ketersediaan sumberdaya-~ 
mengalami masalah. apa sebabnya ? 

Penyebab 
( Tandal denaan '" dl kotak keeil ) 

Tidak seimbang antara suplai dan 
kebutuhan material I alat (Ml) 

Item Pekerjaan Kritis 
Yana Terpenaaruh P 

(1.4
Lokasi proyek (SI) ../ l,LS o.-t. 

Kondisi perburuhan setempat M C' 

Dlreksll tim proyek (C) 0 

7 Jika jumlah material yang dipesan (M2) 

tidak sesual, apa penyebabnya 7 
Tidak seimbang antara suplai dan 

kebutuhan material I alat (MI) ..; 7 () 

Lokasi proyek (SI) .../ 1, [; 1 

8 Jika terdapat kesulitan dalam 
penyimpanan materiallM4), apa 
penyebabnya ? 

Tldak seimbang antara suplai dan 
kebutuhan material I alat {:-c:\ 

Lokasi provek (SI) 

(' 

I 

9 Jika produktifitas alat rendah{El\, 
apakah penyebabnya ? 

Rencana kerla (CI) 

PemUihan alat (e2) J 4 

C· 

("~ 

Semaflgat kerja rendah (l2) .; 7 (l I 

Perimbangan tenaga kerja (l3) ../ g • ~ (I. !"," 

Tenaga kerja kurang pengalaman (l<l) J 3,5'/6 0/[;

5ifat pekerjaan berulang-ulang (l5) ..; 3.~/6 0.6 
Tingkat kesulitan pekerjaan (l6) v 3, S /.6 1 

Kondisi euaea (ll) v 1,7 1 

lH 
N 

_... _----~.-~~-.- --~~~=--~-----------=----.".--~.:------, -----"'------~ 



rabel 3.1. Basilluesioner Proyek 1 (Ianjutan) 

No 

10 

Masalah 

Jika skedul & durasi proyek I~.sl 

mengakibatkan kenaikan biaya, apa 
penyebabnya ? 

Penyebab 
( Tandai denoan ., di kotak keeil\ 

Perintah perubahan I "Chan~e 
Orders" F) 

Hambatan birokrasi proyek (GI 

..; 

J 

Item Pekerjaan Kritis 
Yano Teroenoaruh 

1.4
1.4 

'P 

'\ 

0,6 

Perbaikan pekeriaan !JI ./ 2/3 0/'1· 

11 Jika prcduklifitas tenaga kerja 
rendah(\.ll, apa ~nyebabnya ? 

Ketersediaan sumberdava (R) 

Rencana keria (ell 

Semanoat kerja rendah (\.2) 

v 

../ 

V 

4, 3 

3 

!I/7 

0·(1 

e,l 

O/l 

, 
Perimbangan tenaga kerja kuranft 

baik(\. 
Tenaga kerja kurang pengalaman (\.41 

v' 

v 

4 
5, f, .3 

('/
" 

(1,3 

12 Jika semangat kerjarendah(L1l, apa 
penyebabnya ? 

Sifat pekerjaan berulang-ulano /lSI 
Tinokat kesulitan pekerjaan /l6i 

Kondisi cuaca (LlI 
Manajemen lapangan yang kuran~ 

baik( J 

Lokasi proyek (Sl) 

'/ 
..; 
v 

v 

J 

f;',.6,3 

I, 3 
4,7/ :.; 

7 

; 

OS 
(1,7 

f 

(',If 

1 
13 Jika perintah perubahan/ "change 

orders"(FI terjadl, apa penyebabnya ? 
pemilik / arsitek I engineer (OJ 

Manajemen lapangan yang kUfan2. 
baik( I 

...; 

v'

1 

II 

1 

1 

w 
w 



label 3.1. Builluesioner Proyek 1 (lanjutaDJ 

No Masalah Penyebab . Item Pekerjaan Kritls 
P(Tandal dengan " dl kotak keeil ) Yang Terpengaruh 

14 Jika rencana kerjal~ll tidak sempuma, Direksi , tim proyek(C) v 3 01 2 
apa penyebabnya ? 

(1 alasan lain): ............................ 
15 Jika antara sUp/al & kebulUhan material Manajemen tapangan yang kurana vI alat t1dak selmbanglN1), apa baik ( 7 0,2 

penyebabnya ? 
(1 alasan lain): ............................. . 

16 Jlka~erlmbangan tenaga kerja \wrang Manajemen lapangan yang kuran2 v :3,q,'b 0,]bai ), apa penyebabnya 7 balk' 

(1 alasan lain): ............................. 
17 Jika tingkat kesulitan pekerjaan(l6) Lokasi proyek IS1) , 

. 1.~, .t::, b {I ... v 'udirasa tinggl, apa penyebabnya ? 1-' 

(1 alasan lain): ............................. 
f--

18 Jika blrokrasl proyek (G) (persetujuan pemilik I arsitek I engineer /0) "j 1,4 0,7
hasU pekerjaan) mempengaruhl jadwal 

(1 alasan lain): .................. '" ........dan biaya, apa sebabnya ? 

19 Jil<a peke~aan haNs dlulangldiperbaikl ManaJemen tapangan yang kura~ 
1/ 2.,3.4,7 O,~(J) sehl(lgga sangat menambah biaya, balk 

apa sebabnya ? (1 alasan lain): .............,............... 
.-

20 Jika. pengalaman tenaga kerja(l41 Kondlsl perburohan setempatM v J.!;,f, 0'1
kurang. apa sebabnya 7 

(1 alasan lain): ............................ 

I..J 
~ 



fabel 3.1. Basilluesioner Proyek 1 (lanjutan) 

Terima kasih banyak atas kerjasama Anda. 

No Masalah Penyebab Item Pekerjaan Kritis P(Tandai dengan ~ di kotak keeil ) Yang Terpe~aruh 

21 Jika material banyak terbuangl"', Manajemen lapangan yang kuran2 ../ 4,'6 t"7apakah penyebabnya ? baikl 

- J1 alasan lain): ........................., '" 
22 Jika kondisi cuacalL7) amat Lokasi proyeklSI) v 4.7.3 {} 

mengganggu. apa penyebabnya ? -_.1-

(1 alasan lain): ............................ 

23 Jika lokasi asal material(M)1 sangat 
" 

Lokasl~()IekISI) v J (1,4 

mempengaruhl biaya. apa sebabnya ? - 1-'-

,(1 alasan lain): ............................ 
24 Jika kualitas material yang Pemilik / Arsitek / Engineer v 1,tJ.S,.b C' 

diperlukanlMS) mempengaruhi biaya. 
(1 alasan lain): ............................ apa sebabnya ? 

25 Jika manajemen lokasi kurang baik {51, Direksi I Tim PrOlek(Cl './ 2,1,4.7,0{, O,s. 
apa sebabnya 1 

(1 alasan lain): ............................ 
'---

Pengisi• 

.--.--..-.... .j." I ) 
(' ~~~~,., 

~:."-' . '-' 

(... !tl~.%. )f:'.,(~ ...~..... ...)
 

Jika Anda mampunyal pertanyaaR mengel\8l J<1I6s1oRer I Metode COMPASS In!. mohon menghubungl Sdr. 'Msnu ell (0214) 589911. 

V.) 

V\ 
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Tabel 3.2. DPM Untuk Proyek 1 
PROYEK 
No. Kom P~on Kr1Us 1 9 L 10 . Nome Kern PelcOijoon Kr1tis I "" I """on I ...........
 
% Kenalkan b1aye pallo Hem Pe1cefj8on Icrilis ..,......-;:-••- • -- •••• 
d1bondnaklln RAPI EsIlmesl Bio.. T010' 
Folilor Tenllur yong lef1loil 

U.Ov;J 

C4 ..__1._-'r 
L

--M I I I 1 I I 1 I r ~. 
T 

SlOlllS Joint 1-Apokah Hem -Hem Pelcerjalin Kr1tis dlalas li!rpengo"" oIeh Folilor Tok TeruIcU: cf bowah? (O=Kdok-;l =yol 
Foldor 110 alau 1 Slolus

-11" 
Cl I 1
 
C2 I 1
 
C3 I 1
 

1. 

--+=r== L_,' I I' I I I I I-T 
F 

M3 1 
M4 0 

M5 1 
0 1 
R 1 

I 0 
MlMl 

L Ml 
51 
U 
C 

s I 1 I C 

._--------~ 
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Tabel 3.3 DPM Untuk Proyek 2 
PROYEK 2 
No. neln Pel< . on Krill. _-!~_~3 I ~ 

I

I 5 I 6 I 7 ,-_-!~ -lQ..
~o:,~&~~!'d~~ pOkerjoonkit--us---- f3·~~!"9__ If'~~~~'!.{e!!cr~on ' 
IIbondlnol<on RAPI Eslimosl Biovo Tolol 
Folclor T......... yong 'ort<on
 L_-=I L

1
I I 1--------1 I I -1_.1ffj

T 
Joint Apokoh "em -nem Pekerjoon Kriti.1I oto.lerpenganll-. Foklor Tok Terukur dI b.....h? (0 ="dok. 1 =yo) 

Foklor stolus
-1C 

C1 o 
C2 
C3 

C2--'L2
L3 

-L-~~J 
l5 

l6" 
L7 

F o 
s 

~ I "I 1-- I I I I I I I I 

I 
0' 

S I I I 0 

S I I L._O 
51 1 1 0 

l2 
-l3
L-~

'-(5-
~~ 

l7 
ol2 

0 
0

M3 0 51 1 0 
M4 0 M1 0 0 

51 I 0 
MS 0 0 I 0 
0 1 Mula' I 
R 0 MI 0 0 

0 
'0 
'0 

s I 1 I C I 1 I 
., 

---' 

I 
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Tabel 3.4 DPM Untuk Proyek 3 

- I 

o 
o 

oR 

s 

M3 
M4 

M5 o 

Apeklh Rem -llem Pekerjeln Krill. dillS tOlpellg8"" oIeh Flldor Tak TenI<ur d bawah ? (0 = lldak. 1 =yo) 

o 
o 

Jotnl 
S1llus-,

~ 

T 

010 

C3 

C1 

F 

l3 

C2 

FoldCf 
C 

o ~ 0-:--1 :~-~ ,I.I.I.I~I~ 

o 
o 
o 

, I 0 

o I 0 

--+--1'~--'---

--j--~-i-T------I------I---=1 I I =1 ~ I I 

~~I u I-~~ I 

PROYEK 3 
t'I'?,_R_~!'~.'l!'''n.~~ •. _. ... _ ~-
Name Rem P""~ KriI~ _ !!~~~ilftiB~on Ip(~8i-tP~iO Pfest~n ~ FI!!i~~~~j~~~~
% KenaikBn bleya palla Kem ~an laiti. 4.19 r2.56 rO.9~4.3 3.75 2.'2 6.ff!-1 4.29 ~~r=.!:3.28 
dbttrdnd<1ln RAP' Es1Jmosi Blow Totol 
Flldor TenJos yong t_K '¥-::::":mE

-l'~-:--":=: ---- -+- .+- ----t- --:--- -}-------}-. -.-:. - --+.------
M---I- f---t-1-1 --, 1 1 -- -1'-'- -----i· -, 

L4
is

-i.& 
L7 
su o 

-8i 
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Tabel 3.5. DPM Untuk Proyek 4 
PROYEK 4 
No-=-Item Pekerj8anKritis 
No.... Kern Pelcerioon Krills 
% Kenai""" b1oyo polla Kern P.ketjoo~ 
db."..""",," RIIPI Estlmosl !lioya Tolo' 
Foklor TerukII' yong lorkoil C4 

E 

1 2 
pembOsi01 P. R. Alo, 

1.07 1.17 
MIE 
0.37 

415 6 17 8 I 9 
P. Beton IP. Plea"'j Pas. BolO' P. Bolda·_1 Pint & Jell Pef<. Cot 

0.25 0_27 0.19 0_32 0 15 0.34 

10 
To' 
0.25 

l 

ApOi<oh Kern -ifem PokOljoo"Kiltls elotos jerpenga~ oIeh Fokfor Tok Teruklr cI bowoh 7 (0 =tidoli, 1 =yo) 

o 

o
0-

o 

o _._ 
o 
o 

o 

Jolnt 
SlOM 

1 

-g-I

M--1'--
Stolus 

O.to 

-I ~ 1-+--1 I I I I I I I I I I 

., U lOt----I I I I I I I I I I 
- ft 0 

I ~~ I ': I ~-1 , I 
-0
--ij·-

oF 

C3 
C2 
Cl 

S 
M1 
51 

M3 0 SI 
M4 0 Ml 

--s1 
M5 0 0 
0 0 MIA.I 0 
R 1 Ml 1 1 _I·_l_ 

SI 0 0 

I u 0 0 
C 1 1 

S '-1 I C 1 1 

Foldor 
C 

o 
I l2 IoU -.. ~ J==±=::t==:±==j 

o 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai 

Probabilitas Bersyarat dari Faktor-Faktor Pengaruh, 

dan nilai Cost Infl uence/Pengaruh Biaya. Berikut ini 

adalah contoh hitungannya. 

• Menghi tung nilai P (Cli C) 

P(ClIC) = P(Cl nC) 
P(C) 

Menurut persamaan (2.5), maka besar P(Cl\C) adalah 

P(C1=1IC=1) = L [(C1=1) dan (C=l)]i : L (C=1)i 

dimana i = 1...4 (n = j umlah proyek lampau yang 

dipilih) 

Jika L (jumlah kejadian) Cl terjadi bersamaan dengan 

{;,11 lro-;":::!II,..:J; .... "'"'\C terjadi adalah = 1, sementara L '--' 
1~h 

.I1l.'-'"J ........ '-.&..L0'11 I
\ J L...................
 

C terjadi adalah = 4, maka :
 

p (C1= 1 IC=1 ) = 1 : 4
 

= 0,25 

Dengan cara yang sama, Probabilitas bersyarat 

Faktor-Faktor Pengaruh lainnya dapat diketahui. 

Tabel 3.6. Hasil Perhitungan Probabilitas Bersyarat 

Faktor Faktor 
Pendahulu 

Prob. 
Bersyarat 

Faktor Faktor 
Pendahulu 

Prob. 
Bersyarat 

C1 C 0,25 C3 F 1,00 
C2 0,25 C3 G 1,00 
S 1,00 C4 H 0,00 
R 0,50 T I 1,00 



41 

Tabel 3.6. Hasil Perhitungan Probabilitas Bersyarat 
(Lanjutan) 

E'aktor Faktor 
Pendahulu 

Prob. 
Bersyarat 

Faktor Faktor 
Pendahulu 

Prob. 
Bersyarat 

E1 C1 1,00 C3 J 1,00 
1,00L1 1,00 M 

E1 C2 1,00 T L 1,00 
L C3 1,00 L L1 1,00 
E 1,00 L1 L2 1,00 

1,00C4 1,00 E1 
T C4 1,00 L1 L3 1,00 
T E 1,00 E1 0,50 
E E1 1,00 C3 R 1,00 

1,00L1 L4 1,00 M 
E1 0,50 L2 3 0,25 

0,50 
0,50 
0,75 
1,00 
0,75 

L1 L5 1,00 L3 
E1 1,00 M1 
L1 L6 1,00 F 
E1 0,67 W 

L1 L7 1,00 J 

E1 0,50 L2 31 0,33 
1,00 
0,67 
0,33 
0,33 
0,33 
0,00 

T M 1,00 L6 
R M1 1,00 L7 

M2 0,50 R 

M4 0,00 M2 
M M2 1,00 M3 
M M3 1,00 M4 
M M4 0,00 L4 U 1,00 

0,50M M5 1,00 R 

M5 0 0,67 M W 1,00 
F 1,00 
G 1,00 

•	 Menghi tung nilai Cost Infl uence/CI 

Contoh perhitungan CI diarnbil dari Faktor Pengaruh 0 

(pemilik/arsi tek/ engineer) untuk Proyek 1. Berikut 

adalah langkah-langkahnya : 

1.	 Susun persamaan dasar yangmenggarnbarkan hubungan 

antara Kenaikan Biaya pada setiap Item Pekerjaan 
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(arnbil Item Pekerjaan 1) dengan Faktor-Faktor 

Penyebabnya. Dengan memperhatikan persamaan (2.8) 

dan lernbar DPM Proyek 1, maka dapat disusun : 

(CE)l = CI(C3IF)1 + CI(C3IG).1 + CI(FIO)l 

+ CI(G\O)l + CI(Ll\L6)1 + CI(L6\Sl)1 

+ CI(M2IS1)1 + CI(M510)1 + CI(O)l 

+ CI (RIS1h + CI (51) 1 (3.1) 

2. Hi tung besar CI dari masing-masing Faktor 

Pengaruh, yaitu CI pada sisi kanan persamaan 3.1. 

Misal : 

CI (0) 1 = [{ P (C4 I 0) + P (L I 0) + P (M IO)} : {P (C4 10) 

+ P (L I 0) + P (MI 0) + P (C 4 IC3, F) 

+ P(LIC3,F) + P(C4IC3,G) + P(LIC3,G) 

+ P(C4\F,O) + P(L\F,O) + P(C4\GjO) 

+ P(LIG,O) + P(LILl,L6) + P(Lli6,Sl) 

+ P(LISl) + P(MIR,Sl) + P(MISl) 

+ P(MIM2,Sl) + P(MIM5,o)}] x CEl 

= 0,1539 x 0,605 = 0,0931 

CI (C31 F') 1 = 

[{P(C4/C3,F) + P(LIC3,F)} : {P(C410) 

+ P(LIO) + P(MIO) + P(C4IC3,F) 

+ P(LIC3,F) + P(C4IC3,G)+ P(LIC),G) 

+ P(C4IF,O) + P(LIF,O) + P(C4IG,O) 
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+ P(LIG,O) + P(LIL1,L6) + P(LIL6,Sl) 

+ P(LIS1) + P(MIR,Sl) + P(MIS1) 

+ P(MIM2,Sl) + P(MIM5,0)}] x CEl 

0,0769 x 0,605 = 0,0465 

Dengan cara yang sarna, masing-masing nilai CI 

dari persamaan (3. 1 ) dapat diperoleh. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 

3. Menjumlahkan nilai CI Faktor-Faktor Pengaruh dari 

masing-masing Item Pekerjaan, sehingga didapat 

nilai CI dari semua Faktor Pengaruh untuk Proyek. 

Contoh : (Lampiran 2) 

CI{O)proyek 1 = ~CI(O)j 

dimana : j = L.n (item pekerjaan) 

sehingga 

CI (0) prnyp.~, 1 CI(O)l + CI(0)2 + CI(Oh 

+ CI(0)4 + CI(0)5 + CI(0)6 

+ CI (Oh + CI (0) 8 

0,0931 + ° + ° + 0,01 

+ 0,0088 + 0,0066 + ° + ° 
0,12 

Jadi, arti dari Cl(O)proyek 1 = 0,12 adalah : 

Faktor Pemilik/Arsi tek/Engineer ;.. sendiri 
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mengakibatkan Kenaikan Biaya proyek 1 

senilai 0,12 % 

3.2.2.	 Analisa data pada GDM 

Bagian GDM menghimpun data-data berupa : 

1.	 Hasil hitungan Probabilitas Bersyarat dari DPM, 

2.	 Penilaian subyektif dari Narasumber tentang 

Probabilitas dari hasil hitungan tersebut, 

3.	 Pembobotan' dari penilaian subyektif di atas, yang 

diasumsikan berimbang, yaitu masing-masing diberi 

bobot 25%, 

Dari data di atas, kemudian diperoleh angka 

Probabilitas Bersyarat Terkalibrasi. Cara 

perhitungannya dapat dilihat pada contoh berikut 

> Misal : P(C1IC)Lerkalibrasi .. P(CIIC)t 

P (C11 C) t =	 (PBl x wd + (PB2 X W2) 

+ (PB] x W3)' + (PB4 x W4) 

= (0,25 x 0,25) + (0,2 x 0,25) 

(0 x 0,25) + (0 x 0,25) 

= 0,11 

dimana	 PBi = Probabilitas Bersyarat 

Wi = pembobotan 

i = 1 adalah untuk hasil DPM 

2 .. n	 untuk masukan subyektif 
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Dengan cara yang sarna, Probabilitas Bersyarat 

Terkalibrasi lainnya dapat diperoleh. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Group Decision ·Model 

Probeb/ile. Sersyeret Menurut PetSep.1 AnggoIe Tim Sobol unluI< meslng-meslng 11llU!. WlI) 

Felli... 
FeJd... 
PengllM 

CP(I) SU'n (w(1» =1.0 ~~:'cP(~= 
1 PoM 2 3 4 5 6 1 POM 2 3 4 5 6 

C C1 0.25 0.20 0.00 0.00 0.25 0.25 0.25 0.25 0.11 
C2 0.25 0.10 0.20 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.19 
S 100 0.50 020 0.10 0.25 0.25 0.25 025 045 
R 0.50 0.00 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.18 

Cl El 1.00 0.00 0.00 C).80 0.25 0.25 0.25 0.25 0.45 
11 1.00 0.20 000 0.80 0.25 0.25 0.25 0.25 0.50 

C2 El 1.00 0.80 0.00 0.50 0.25 0.25 0.25 0.25 0.58 
C3 L 1.00 1.00 0.50 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 068 

E 1.00 0.90 0.50 0.10 0.25 0.25 0.25 0.25 0.63 
C4 1.00 1.00 0.50 0.10 0.25 0.25 0.25 0.25 0.65 

C4 T 1.00 1.00 0.50 0.10 0.25 0.25 0.25 0.25 0.65 
E T 1.00 0.30 0.50 0.60 0.25 0.25 0.25 0.25 0.60 
El E 1.00 0.00 0.40 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.40 
F C3 1.00 1.00 0.50 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.68 
G C3 1.00 0.80 0.20 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 055 
H C4 0.00 0.00 0.00 0.10 0.25 0.25 0.25 0.25 0.03 
I T 1.00 0.10 0.50 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.45 
J C3 1.00 0.40 0.20 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.45 

M 1.00 0.10 1.00 0.10 0.25 0.25 0.25 0.25 0.55 
L T 1.00 1.00 0.10 0.10 0.25 0.25 0.25 0.25 0.55 
Ll L 1.00 0.50 0.70 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.60 
L2 Ll 1.00 0.20 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.35 

El 1.00 0.00 0.00 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.33 
L3 Ll 1.00 0.70 0.00 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.50 

El 0.50 0.50 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.30 
l4 Ll 1.00 0.30 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.38 

EI 0.50 0.50 0.00 020 0.25 0.25 0.25 025 030 
L5 11 1.00 0.50 0.50 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.55 

El 1.00 0.80 1,50 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.58 
L6 Ll 1.00 0.70 0.50 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.60 

El 0.67 100 0.50 0,20 0.: 5 0.25 0.25 0.25 0.59 
L7 1.1 1.00 1.00 0.00 0.30 0.2~. 0.28 0.l5 0,25 0,58 

El 0.50 1.00 0.00 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 ._0.45 
M T 1.00 1.00 0.50 0.80 0.25 0.25 0.25 0.25 0.83 
M1 R 1.00 0,40 0.00 0.20 o.,s 0.25 0.25 0.25 0.40 

M' I~O 0,00 0.10 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23 
M4 0.00 0.00 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.05 

~ M 
M3 -~M-'-

1,00 
100 

1.10 
010 

0.00 
000 

O(!!!.. 
005 

. 1.28 
025 

, 025 
0.25 

0.25 
0.25 

.25 
0.25 

0.28 
0.29 

M4 M 0.00 0.00 0.00 0.05 0.25 0.25 0.25 0.25 ._. 0.01 
M!I M 1.00 0.00 0.10 0.10 0.25 0.25 0.25 0.l5 0.30 
0 1115 0,67 0.00 0.10 0.00 0.25 0.25 0.28 0.25 0.19 

F 1.00 1.00 0.50 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.70 
G 1.00 0.70 0.50 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.63 

R C3 
M 

1.00 
1.00 

0.40 
0.20 

0.00 
O.UU 

0.30 
0.05 

0.25 
0.25 

0.25 . 
0.25 

0.25.--
0.25 

0.25 
0.25 

0,43 
0.31 

S l2 0.25 0.40 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.21 
L3 0.50 0.70 0.00 0.40 0.25 0.25 0.25 0.25 0.40 
M1 0.50 0.20 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.23 
F 0.75 1.00 0.50 0.40 0.25 0.25 0.25 0.25 0.66 
W 1.00 0.70 0.20 0.20 025 0.25 0.25 0.25 053 
J 0.75 0.80 ' 0.20 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.51 

SI L2 0.33 1.00 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.38 
L6 1.00 0.80 0.00 0.20 0.25 0.25 0.25 0.25 0.50 
L7 0.67 0.00 0.00 0.00 0.25 0.25 0.25 0.25 0.17 
R 0.33 0.80 0.00 0.40 0.25 0.25 0.25 0.25 0.38 

M2 0.33 1.00 0.10 0.40 0.25 0.25 0.25 0.25 0.46 
M3 0.33 0.40 000 0.00 0.25 0.25 0.25 0.25 0.18 
M4 0.00 1.00 0.00 0.30 0.25 0.25 0.25 0.25 0.33 

U L4 1.00 0.30 0.50 0.00 0.25 0.25 0.25 0.25 0.45 

W 
R 
M 

0.50 
1.00 

0.00 
0.50 

!1,9l? . 
0.50 

0.10 
0.05 

0.25 
0.25 

025 
0.25 

0.25 
0.25 

0.25 
0.25 

0.15 
0.51 

~(;~~.~~~~~~ 
~/:;~.~~~~~:>~<:j
~r;.;,~~,,~~'(o.~··· }~' 

I\~Y-,Z~\)S~~\'':'$;,' ': 
,~...~....~~~~.\;":,,,; 
~ ..":~ "'1"" ,../""-./·e:",,/~ ....:.::... 
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3.2.3. Analisa data pada Modul PWPCE 

Modul PWPCE terbagi menjadi 4 tahapan, yang 

masing-masing adalah : 

a.	 Tahap 1, bertujuan untuk mencari Probabilitas 

keaktifan (disebut Probabili tas Marj ina1 ) dari 

semua faktor pengaruh pada proyek baru, dan 

probabilitas kenaikan biaya proyek. 

Dengan mengambil contoh faktor F, Probabilitas 

Marjinal dapat dihitung dengan langkah berikut : 

I.	 Menghitung Probabilitas Joint / bersama antara 

F dan faktor-faktor yang mendahului F: 

P(F n 0)	 = P(O) x P(F\O)
 

= 0,75 x 0,70
 

= 0,53
 

I I.	 Dengan memperha tikan persamaan (2.15) sampai 

(2.17), akan dihitung Probabilitas Marjinal 

dari faktor F, sehingga dapat dibentuk 

persamaan : 

P(F)	 = P(F n 0) U P(F n S) (3.2) 

= P(FnO)+ P(FnS)-[P(FnO)xP(FnS)] .. (3.3)
 

= 0,53 + 0,30 - (0,53 x 0,30)
 

= 0,83 - 0,16
 

= 0,67
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Prinsip persarnaan di atas dipakaiuntuk dua
 

kejadian. Khusus untuk lebih dari 2kejadian,
 

dipakai Aturan de Morgan, yaitu
 

P(El UE2 u ...uEn) = 1 - P(ElcE,2c ... En") •••• (3.4)
 

Maka untuk faktor C3, probabilitas rnarjinalnya
 

adalah :
 

P(C3) = 1 - P(FcGcJcRC 
)
 

=	 1 - [(1-0,45)x(1-0,26)x(1-0,10) 

X (1-0, 20) ] 

= 0,71 

Dengan cara yang sarna, nilai CI untuk faktor-faktor 

lain dapat diperoleh. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8. PWPCE Tahap 1 

Faktor Faktor Probabilitas Probabilitas Faldor Pengikut 
Pendahulu Karena Jumlah Hasil Marjinal Probabilitas 

Faktor Kali Faktor Faktor Bersyarat Probabilitas 
Pendahulu Terkalibrasi (Joint) 

C Start 1.00 C1 0.11 0.11 
C2 0.19 0.19 

'S 0.45 0.45 
R 0.18 0.18 

H Start •..·.P.OO/ C4 0.03 0.00 
L5 Start 'O~50<·· L1 0.55 0.28 

E1 0.58 0.29 
0 Start .. O.7S> M5 0.19 0.14 

F 0.70 0.53 
G 0.63 0.47 

81 Start >0.75" L2 0.38 0.29 
L6 0.50 0.38 
L7 0.17 0.13 
R 0.38, 0.29 

M2 0.46 0.34 
M3 0.18 0.14 
M4 0.33 0.24 

C1 C 0.11 0.11 E1 0.45 0.05 
l1 0.50 0.06 

C2 C 0.19 0.19 E1 0.58 0.11 
8 C 0.45 0.45 L2 0.21 0.10 

L3 0.40 0.18 
M1 0.23 0.10 
F 0.00' 0.30 
W 0.53 0.24 '. 
J 0.51 0.23 

R M1 _. 0.04 >< :>< 0.48 C3 0.43 0.20 
S1 0.29 M 0.31 0.31 
U 0.08 
C 0.18 

F 0 0.53 0.82 0.16 0.67 C3 0.68 0.45 
S 0.30 

G 0 0.47 0.47 C3 0.55 0.26 
L2 8 0.10 0.38 0.03 0.36 L1 0.35 0.12 

L7 
S1 
81 

0.29 
0.13 0.13 

E1 
L1 

. 0.33 
0.58 

0.12 
0.07 

E1 0.45 0.06 
U Start .·.O.5Q.·.. · l4 0.45 0.23 

R 0.15 0.08 
L3 S 0.18 0.18 L1 0.50 0.09 

E1 0.30 0.05 
M1 S 0.10 0.10 R 0.40 0.04 

M2 0.23 0.02 
M4 0.05 0.01 

J S 0.23 0.23 C3 0.45 0.10 
M 0.55 0.13 
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Tabel 3.8. PWPCE Tahap 1 (lanjutan) 

Faktor Faktor Probabilitas Probabilitas Faktor Pengikut 
Pendahulu Karena Jumlah Hasil Ma~inal Probabilitas 

Faktor Kali Faktor Faktor Bersyarat Probabilitas 
Pendahulu Terkalibrasi (Joint) 

C3 F 0.45 >-C ..;;:-:::;;. 0.71 l 0.68 0.48 
~ 0.26 E 0.63 0.44 

J 0.10 C4 0.65 0.46 
R 0.20 

L4 U 0.23 0.23 l1 0.38 0.08 
E1 0.30 0.07 

L6 81 0.38 0.38 l1 0.60 0.23 
E1 0.59 0.22 

E1 C1 0:05 >-C ~ 0.65 E 0.40 0.26 
C2 0.11 
L2

"--13 
0.12 
0.05 

L4 0.07 
l5 0.29 

J~-' 0.22 
l7 0.06 

L1 C1
---L2 

0.06 
0.12 

:>oC ><: 0.64 L 0.60 0.38 

~3 0.09 
l4 0.08 
L5 0.28 
L6 0.23 
L7 0.07 

W 8 0.24 0.24 M 0.51 0.12 
M2 M1 0.02 0.37 0.01 0.36 M 0.29 0.10 

81 0.34 
M3 81 0.14 0.14 M 0.29 0.04 
M4 M1--81-- 0.01 

0.24 
0.25 0.00 0.25 M 0,01 0.00 

M5 0 0.14 0.14 M 0.30 0.04 
C4 C3 0.46 0.46 -' 0.00 0.46 T 0.65 0.30 

H 0.00 -E E1 
1------"" 

C3 
0.26 
0.44 

0.70 0.12 0.59 T 0.60 0.35 

I Start 0.75 T 0.45, 0.34 
L L1--c3'- 0.38 

0.48 
0.86 0.18 0.68 T 0.55 

-, 

" -

0.37 

M f-. W 0.12 ::>< ::::><: 0.57 T 0.83 0.47 
R 0.31 
J 

-MZ' 
0.13 
0.10 

M3
'--M4

0.04 
0.00 

M5 0.04 
T M 0.47 :::>< :::><: 0.90 

E 0.35 
~4 0.30 

I 0.34 
L 0.37 
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b.	 Tahap 2, bertujuan untuk menyusun persarnaan regresi 

yang menggambarkan hubungan keterkai tan CI di 

antara Faktor-Faktor Pengaruh. Langkah-langkah yang 

perlu dilakukan adalah : 

Mencari persamaan regresi yang menggambarkan 

hubungan CI antara suatu Faktor dengan Faktor(-

Faktor) Pendahulunya 

Untuk faktor C31F yang didahului oleh FlO dan 

FIS, maka persamaan regresinya adalah : 

•	 y = mlXl + m2X2 + b 

di mana	 y = CI(C3IF)
 

XI= CI (FlO)
 dari proyek lama 

X2= CI (F IS) 

Dari d~ta pacta Tabel 3.9, dapat dlketahui 

bahwa. 

Tabel 3.9. Contoh Data untuk Hitung Regresi CI 

Proyek xl.(FIO) x2(F/S) Y(C3 I F) 
1 0,05 0,00 0,05 
2 2,06 0,00 2,06 
3 2,28 2,28 2,28 
4 0,00 0,00 0,00 

Dari data di atas, maka didapatkan koefisien

koefisien ml = 0,9989; m2 = 0, 0001 

b =	 0,002399 

, 
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Dengan cara yang sama, hasil-hasil perhitungan 

untUk faktor-faktor lain dapat diperoleh dan 

ditabulasikan pada Lampiran 3. 

c.	 Tahap 3, bertujuan untuk memperki-rakan nilai "Cost 

Influence" / Pengaruh Biaya dari masing-masing 
\ 

Faktor Pengaruh beserta akumulasinya pada proyek 

baru. Nilai CI ini diperoleh dengan persamaan 

regresi yang dibentuk dari Tahap 2. Mengikuti 

contoh tahap 2 di atas, maka nilai CI (C31 F) pada 

proyek baru dapat dihitung : 

y ~	 0,9989xI - 0,0001X2 - 0,002399 

dimana : Xl = CI(FIO)proyek baru = 2,36 

X2 = CI(FIS)proyek baru = 2,26 

sehingga 

y = 6,96 (maksimum) 

Maka, besar CI(C3IF)maksimum untuk proyek 

baru adalah sebesar 6,96 %. 

Dengan cara yang sama, nilai CI untuk faktor-faktor 
, 

lain dapat diperoleh. Hasil selengkapnya dapat 

dilihat pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3.10. PWPCE Tahap 3 

Parameters: persamaan regresi, % Kenaikan Biaya karena Faktor % Kenaikan Biaya 
Faktor akibat Faktor y = m1x1 + m2x2 + ... + bPendahulu 

Minimum Maximum Minimum Maximum m4 m3 m2 m1 bFakt°r 
C start 0.46 3.24 

C1 0.01 0.00 0.01 0 -0.0021C 0.00 0 0 0.0066 
0.00 0.00 0 0 ·0.0006 0.0020C2 C 0.00 0.00 0 

6.96 0 Q 0.0001 0.9989C3 F ·0.02 2.36 0.00 0.0024 
-0.02 1.00002.36 0 0 0.0000G -.•••-00 •..-- ---·-0·---------j---- ---"0-'-' "0.'7178-' -0.04130.04 2.24 

--'6:0000-- -'0:0000" --,>:(;(ioo'·-·--rr···· -'0:0000- --o.ixxxy0.000.00 
-0.03 0.26 0 0 0.0000E1 C1 0.00 0:00 0 0.0000 

0.00 0 0 0 1.0000 0.00000.00...__9.~ ___. '-'--'6-'-" ---"'0-"'-- -'0:-6600' 0.5000 0.00000.00 0.00L2 _·-·--0---- --_··0--·--.---[:3"-. ---"0'---' '-0:;405' '-lf004ir0.01 0.01 -···_-0··---- -----0-·-----··0··----'-L'4'-- -'=iroTSir 0.00920.00 0.01 
'---'0'-'" '-"-'0""'- '--"0"'"-'--"is---' "=crlffs3' 0.00930.00 0.01 ··-···0·_·--- ·----0·-----··--6·--·-···-LG··-· --0:224"7"" -0.0219-0.05 0.22 ----·-6---- ---"0------ -----0-------·T'7--- --0:3104-0.Q1 0.00000.00 

2.36 -0.15 4.62 0 0 0 0.9628 -0.0242F 0 -0.02 
0 0 0.8547 -0.5130S -0.13 2.26 0 

0 0.9618-0.02 -0.02 2.36 0 -0.0219G 0 2.36 0 
0.00 0.00H Start 

3.18 0 0 1.0988J 0.12 3.18 0.12 -0.3809S 0 
-0.07 1.79 0 0 1.0000L1 C1 0.00 0.01 0 0.0000 

0.Q1 0 0.0000 1.4398 0.0000L2 0.00 0_·····0·-··_·--·-·0···----T:i--' ""-0'-'- ---0.0048'"0.859S"0.00 0.02 ·-···0-·-·····[4··- "'--0"--' ""-'0'-"" '--".014'8"·0.Q1 0.32 -0.0091 
!--'LS 0.35 0 1.0151 -0.0092-0.01 0•__···0-···· 0·-···0······--·LG--·· ---"0"'" "0.9397"-0.10 -0.00231.02 -_····0·_··-· ·-··-0-·····-Ti··- "-'-0'-'" --=1:0577-0.07 0.07330.05 

0.01 -0.0023 0.00710.00 0.01 0.00 0 0L2 S 0 
-0.00670.01 0 0 0.0071S1 0.00 0 
-0.0108 0.0395L3 8 0.03 0.00 0.03 0 0 00.00 
1:00000.32 0.32 0.0000L4 0.00 0 0 0U 0.00 

0.315L5 Start 0.00
".:.

-{l.11 -{l.10781.1726L6 1.08 0 0 0S1 -0.11 1.08 
-{l.01800.00 0.02 0.02 0 0.0191L7 S1 0.00 0 0 

M1 0.19 0.05 0.19 0 0 0.2110S 0.05 0 -0.0498 
o' -{l.0047U.OO 0.03 0.0028M2 M1 0.00 0.00 0 0 

0 0 -0.0271 0.0288S1 0.00 0.03 0 
0.01 -0.0067M3 81 0.00 0.01 0.00 0 0 0 0.0071 

0.0000M4 0.00 0.00 0.00 0 0 0.0000M1 0.00 0 
081 0.00 0 0.0000 0.00000.00 0 

0.0385 0.02160.12 0.02 0.12 0 0 0M5 0 0.02 
0.00 2.480 Start 

0.23 1.0000 0.0000R M1 0.05 0.19 0.05 0 0 0 
0 -0.0368 0.03910.00 0.04 0S1 0 ··-·-0····--···U--··· ---'-'6'-'" -""'0'--' "0.000<3-' 0.00000.00 0.00--··-0···· _····0····· ······0···-- --"-0--'-' -'0:0000' 0.00000.00 0.00 

0.45, 0 1.0034 -0.01073.24 0.45 3.24 0 0S C 
1.02S1 Start 0.00 

Start 0.00 0.32U 
0 0.3666 -0.04261.15 0.12 1.15 0 0W S 0.12 

0.91 33.01TOTAL % KENAIKAN BIAYA 
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d. Tahap 4, bertujuan untuk merangkum hasil 

perhitungan dari Tahap 1, 2 dan 3 yang berisi 

~	 Probabilitas aktifnya Faktor-Faktor Pengaruh, 

~	 Kenaikan biaya yang bisa terjadi akibat Faktor

Faktor Pengaruh, 

~	 Kenaikan biaya yang mungkin te rj adi, a tau yang 

juga disebut ~PWPCE". Besarnya PWPCE dihitung 

dengan rumus : 

PWPCE(Z) probabilitas faktor (Z) x %KB(Z) 

Dimana Z = nama faktor yang dimaksud 

KB(Z) = kenaikan biaya yang disebabkan 

faktor Z 

Tahap 4 ini diwujudkan dalam bentuk Tabel 3.11. 

3.2.4. Analisa data pada DAM 

Decision Analysis Model bertujuan untuk 

menyeleksi Faktor-Faktor Pengaruh yang berpotensi 

besar dalam menyebabkan kenaikan biaya. Langkah

langkah untuk mencapai tujuan tersebut adalah 

a.	 ~enentukan nilai arnbang / treshold bagi PWPCE. 

Nilai arnbang ini didapat dari nilai resiko yang 

dapat ditolerir oleh kontraktor, yang dibagi dengan 

jumlah Faktor Pengaruh Tak Terukur. Dengan besar 

resiko yang ditolerir oleh PT. Waskita Karya 
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sebesar 3% untuk bangunan gedung dan jumlah Faktor 

Tak Terukur = 27, maka besarnya treshold adalah : 

Treshold = 3% / 27 = 0,11 % 

b.	 Membandingkan nilai PWPCE maksimum dari tiap Faktor 

dengan treshold. Apabila PWPCE maksimum lebih besar 

dari treshold, maka Faktor yang bersangkutan 

dianggap berpotensi besar mengakibatkan kenaikan 

biaya, oleh karena itu perlu untuk dikontrol. 

Basil analisis DAM ditabulasikan bersama dengan PWPCE 

Tahap 4 pada Tabel 3.11. 
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Tabel 3.11. PWPCE Tahap 4 dan DAM 

ProYek: Pembanllunan Gedunll Born Risk Faclor Konlreklor: 3% I PWPCE Ambanll (Maximum) = 011 
Deskripsi Faklor Faklor ProbabiHlos % Kenslkan BIlMJ PWPCE Faktor 

PotenslalMlnlinum Maximum Minimum Maximum 
1 (2) (3) 4 (:) ltil-13Jx 4 a:-13Jx(:)] (8 

Dlreksl eleu TIm Proyek :::::::c:::::: 1,00 0,46 324 046 324 C 
Rencena Keria C1 011 000 001 000 000 
Pemilihan Alai C2 019 000 000 000 000 
Skedul & Durasl PrlMlk C3 0,71 G.OO 696 000 493 C3 
Produkllvllas Peralatan El 065 -003 026 -002 017 E1 
Perlntah Dernbahan I chanoa ordars F 0,67 -015 4.62 -010 3,08 F 
Blrokrasl DrlMlkloersatiJluan hasll G 047 -002 236 -0,01 111 G 
Kondlsllanah kureOll anllslDasl :::::,,1:1::::::: 000 000 000 000 000 
Perbalkan Pekerlaan J 023 012 318 003 073 J 
Produktlvllss TemlOe Kerle Aklual l1 084 -0 07 179 -005 1 15 l1 
5emilRllel Kerte L2 036 000 001 000 000 
Partmbanllen Tenslls Keria L3 018 0,00 003 000 001 
Penllslaman Kerts L4 023 0,00 032 000 007 
Slfal Pekerlasn Berulang ::::::~;:;;:' 050 000 035 000 018 L5 
Kesulllan Pekertaen L6 038 -011 108 -004 041 L6 
Keedaan CuaC8 L7 013 0,00 002 000 000 
Kebuluhan & SUDIaI Bohon & AlaI Ml 0,10 005 019 001 002 
Jumlah pembeHan bahan M2 036 0,00 003 000 001 
LoIl.llISal bahan M3 014 000 001 000 000 
Penylmpenan Bohan M4 025 000 000 0,00 000 
Kuaillas bahan vena dllnolnkan M5 014 002 012 000 002 
PemlUk I Arsllek I Engineer ;;::H'l.:,;::: 075 000 248 000 186 0 
Kelersedlllan 5umberdava R 048 005 0.23 002 011 
Manalemen LaDllngan 5 045 045 324 020 146 S 
Lokasl PrOllek ::;:::st:;:;: 075 000 102 000 076 51 
Kondlsl oerburnhon setemDllt :;;:;::1:1::;:;: 050 000 032 000 016 U 
Material Terbuang W 0,24 0,12 1,15 0,03 0,27 W 
Total Kanalkan Blaya T 0,90 0,11 33,01 0,82 29,71 



BAH IV
 

PEMBAHASAN
 

4.1. Urnum 

Dari analisis yang dilakukan pada Bab III, dapat 

diperoleh 2 (dua) macam hasil utama, yaitu : 

a. Probabilitas dan Besar Kenaikan Biaya Proyek Total 

b. Faktor-Faktor Pengaruh Yang Paling Potensial 

4.2. Probabilitas dan Besar Kenaikan Biaya Proyek Total 

Dari Tabel 3.11, dapat dilihat bahwa pada proyek 

baru terdapat probabilitas sebesar 90% akan mengalami 

kenaikan biaya pacta kisaran 0,91~ sampai 33,01%. Maka 

kenaikan biaya yang mungkin terjadi adalah berkisar 

antara 0,82% sampai 29,71%. 

4.3. Faktor-Faktor Pengaruh Yang Paling Potensial 

Dari Tabel 3.11, ada 14 (empat belas) Faktor 

Pengaruh yang berhasil diidentifikasi sebagai penyebab 

kenaikan biaya proyek yang paling potensial, karena 

nilai maksimum PWPCE-nya melampaui nilai ambang 0,11%. 

56
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Keempat belas faktor tersebut beserta penjelasannya 

adalah sebagai berikut. 

4.3.1. Kesalahan direksi atau tim proyek 

Yang dimaksud Direksi atau Tlm Proyek di sini 

adalah orang-orang yang ditugaskan/ditunjuk oleh 

kontraktor untuk menangani suatu proyek baru, yang 

bekerja dari awal sampai akhir proyek. Tim Proyek ini 

termasuk Manajer Proyek atau Site Manager, staf

stafnya di lapangan dan juga staf proyek yang berada 

di kantor pusat atau perwakilan setempat dari 

perusahaan kontraktor tersebut. Para anggota tim ini 

harus bekerja sarna agar proyek dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu, tepat mutu, dan tidak melampaui 
;< 

anggaran. 

Probabilitas = 100%, berarti terdapat kemungkinan 

yang amat besar akan terjadi kesalahan atau kekeliruan 

yang dilakukan oleh pihak Direksi/Manajemen atau Tim 

Proyek selarna berlangsungnya proyek. 

Kesalahan ini terjadi karena praktik manajemen 

proyek pada tataran strategis kurang dilakukan dengan 

baik sehingga akan mempersuli t manaj emen pelaksanaan 

di lapangan dan juga penyediaan sumberdaya manusia, 

peralatan, beserta material. 

I 
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Nilai PWPCE = 3,24% mengandung makna bahwa jika 

faktor ini benar-benar terjadi, maka faktor ini 

sendiri berpotensi mengakibatkan kenaikan biaya proyek 

maksimal sebesar 3,24% terhadap RAP. Nilai ini 

melampaui nilai arnbang yang diij inkan, yai tu sebesar 

0,11%, sehingga menjadikan faktor kesalahan Direksi 

atau Tim Proyek perlu untuk dikontrol. 

4.3.2. Skedul dan durasi proyek 

Probabilitas = 71%, berarti terdapat kemungkinan 

terjadi penyimpangan dalam skedul dan durasi proyek di 

banding rencana. Penyimpangan ini dapat disebabkan 

oleh Change orders, harnbatan birokrasi proyek, dan 

perbaikan pekerj aan. Hal ini berpotensi mernbengkakkan 

biaya tenaga kerja aktual, biaya peralatan aktual dan 

juga biaya tidak langsung/overhead yang harus 

dikeluarkan oleh kontraktor. 

Nilai PWPCE = 4,93% mengandung makna bahwa 

terjadinya faktor ini secara independen akan 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

4,93%. Nilai ini melampaui nilai arnbang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor skedul dan durasi proyekperlu dikontrol. 

j 

• ·1 

;, 
-------.~ 
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4.3.3. Produktifitas peralatan 

Probabilitas = 65%, berarti terdapat kemungkinan 

rendahnya produktifitas peralatan saat pelaksanaan, 

yang dapat mempengaruhi biaya peralatan aktual. Hal 

ini dapat disebabkan oleh jenis pekerjaan yang terlalu 

bervariasi, serta tingginya tingkat kesulitan 

pekerjaan. Kedua hal ini akan menyulitkan peralatan 

untuk mencapai produktifitas yang optimal, sehingga 

biaya yang dikeluarkan akan tidak seimbang dengan 

hasilnya. 

Nilai PWPCE = 0,17% mengandung makna bahwa jika 

produktifitas peralatan memang rendah, dapat 

rnengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

0,17 %. Nilai ini melampaui nilai arnbang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%; sehingga menjadikan 

produktifitas peralatan sebagai faktor yang perlu 

dikontrol. 

4.3.4. Change Orders / perintah perubahan 

Yang dimaksud Change Orders di sini adalah ij in 

atau perintah resmi yang dikeluarkan pemilik proyek 

untuk melakukan perubahan atau penarnbahan pekerjaan 

yang belum tercakup dalam kontrak, baik karena 
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permintaan kontraktor maupun atas kehendak pemilik 

proyek. Sekalipun memang diperlukan, permintaan change 

orders akan cenderung mengganggu irama kerja dari 

proyek, karena tidak selalu cepa~ disepakati dan 

menyedot tenaga dan pikiran terutama dari pihak 

kontraktor. Setelah change orders disepakati, 

kontraktor pun harus menyusun kembali urutan kerja 

serta jadwal pelaksanaan proyek untuk menyesuaikan 

dengan change orders tersebut, sehingga sangat 

berpotensi untuk mengganggu skedul dan durasi proyek 

secara keseluruhan. 

Probabilitas = 67%, berarti terdapat kemungkinan 

terjadinya change orders, yang dapat mempengaruhi 

jadwal/skedul dan durasi proyek. 

Nilai PWPCE = 3,08% mengandung makna bahwa j ika 

change orders terj adi pada proyek baru, faktor ini 

sendiri dapat menyebabkan kenaikan biaya proyek 

maksirnal sebesar 3,08%. Nilai ini rnelampaui nilai 

arnbang yang diijinkan, yaitu sebesar 0,11%; sehingga 

faktor ini pe~lu diantisipasi pada proyek baru. 

4.3.5. Birokrasi proyek/persetujuan hasil 

Probabilitas = 47% berarti terdapat kemungkinan 

terjadinya hambatan dari pihak pemilik proyek / 
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wakilnya dalam inspeksi atau persetujuan hasil 

pekerjaan, yang berdampak mempengaruhi skedul dan 

durasi proyek. Ini bisa terjadi jika terdapat silang 

pendapat antara pihak pemilik ata~ wakilnya dengan 

pihak kontraktor dalam hal tepat mutu p.tau tidaknya 

suatu hasil pekerjaan. 

Nilai PWPCE = 1,11% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terj adi, secara independen dapat 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal 1,11%. 

Nilai ini melampaui nilai ambang yang diijinkan, yaitu 

sebesar 0,11%, sehingga menjadikan faktor ini perlu 

untuk dikontrol. 

4.3.6. Perbaikan pekerjaan 

Probabili tas = 23% berarti terdapat kemungkinan 

terjadinya perbaikan-perbaikan pekerjaan yang 

signifikan sehingga mengganggu skedul dan durasi 

proyek serta membengkakkan biaya aktual material. Hal 

ini disebabkan oleh manajemen lapangan yang kurang 

baik. 

Nilai PWPCE = 0,73% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terj adi, secara independen dapa t 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

0,73%. Nilai ini melampaui nilai ambang yang 
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diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.7. Produktifitas tenaga kerja 

Probabilitas = 64% berarti terdapat kemungkinan 

rendahnya produktifitas tenaga kerja aktual 

dibandingkan rencana. Hal ini dapat terjadi karena 

jenis pekerjaan yang terlalu bervariasi (tidak 

berulang) , dan tingkat kesulitan pekerjaan yang 

tinggi, sehingga akan mempengaruhi biaya tenaga kerj a 

aktual. 

Nilai PWPCE = 1, 15% mengandung makna bahwa j ika 

faktor tersebut terj adi, secara independen dapat 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

1,15%. Nilai ini melampaui nilai ambang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.8. Sifat pekerjaan berulang 

Yang dimaksud sifat pekerj aan berulang di sini 
, 

adalah dalam arti negatif, yaitu terlalu bervariasinya 

pekerj aan yang harus di tangani oleh tenaga kerj a atau 

peralatan. Pekerj aan yang sifatnya berulang-ulang 

sebenarnya akan mengarah . kepada peningkatan 
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produktifitas, karena tenaga kerja maupun operator 

peralatan mempunyai kesempatan untuk mendalami 

keahlian pada pekerjaannya. 

Probabilitas = 50% berarti terdapat kemungkinan 

terlalu bervariasinya jenis-jenis pekerjaan yang harus 

dilakukan sehingga produktifitas peralatan maupun 

tenaga kerja sulit mencapai titik optimal seperti 

rencana. 

Nilai PWPCE = 0,18% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terjadi, secara independen dapat 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksirnal sebesar 

0,18%. Nilai ini melampaui nilai ambang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.9. Tingkat kesulitan pekerjaan 

Probabilitas = 38% berarti terdapat kemungkinan 

terjadinya kesulitan dalam pelaksanaan kerja di 

lapangan sehingga akan mempengaruhi produktifitas 

peralatan dan produktifitas tenaga kerja. Kesulitan 

ini dapat terj adi karena lokasi pekerj aan yang cukup 

berbahaya (misalnya pada ketinggian), maupun karena 

kondisi geografis yang kurang mendukung. 
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Nilai PWPCE = 0,41% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terjadi, secara independen dapat 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

0,41%. Nilai ini melampaui nilai ambang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.10. Faktor pemilik / arsitek / engineer 

Probabili tas = 75% berarti terdapa t kemungkinan 
'" 

terjadinya hambatan dari pihak pemilik proyek 

/arsitek/engineer dalam hal persetujuan terhadap hasil 

pekerjaan serta timbulnya change order. 

Nilai PWPCE = 1,86% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terjadi, secara independen dapat 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

1,~6¥.i. Nilai ini melampaui nilai ambanq yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.11. Manajemen lapangan 

Manajemen lapangan yang dimaksud di sini adalah 

yang berkai tan dengan pelaksanaan proyek di lapangan, 

dan merupakan tanggung jawab manajer lapangan beserta 

stafnya. 
I 
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Probabili tas = 45% berarti terdapat kemungkinan 

terjadinya kesalahan atau kekeliruan pada manajemen 

lapangan yang akan mempengaruhi hasil pekerj aan 

sehingga dibutuhkan perbaikan, serta ketidakefisienan 

pemakaian material. 

Nilai PWPCE = 1,46% mengandung makria bahwa jika 

faktor tersebut terj adi, secara independen dapa t 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

1,46%. Nilai ini melampaui nilai arnbang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4 .3.12. Lokasi proyek 

Yang dimaksud dengan lokasi proyek di sini adalah 

letak geografis proyek, dan / atau posisi di mana 

suatu bagian pekerjaan proyek dilakukan. 

Probabilitas = 75% berarti terdapat kemungkinan 

tirnbulnya pengaruh buruk dari lokasi proyek yang 

mempengaruhi ketersediaan surnber daya. 

Nilai PWPCE = 0,76% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terj adi, secara independen dapat 

l..
mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

0,76%. Nilai ini melampaui nilai arnbang yang 
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diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.13. Kondisi perburuhan setempat 

Probabilitas = 50% berarti terdapat kemungkinan 

rendahnya kondisi perburuhan setempat dari segi 

kuanti tas maupun kuali tas yang dapat menyebabkan 

kurangnya suplai buruh/pekerja yang berpengalaman. 

Nilai PWPCE = 0, 16% mengandung makna bahwa j ika 

faktor tersebut terjadi, secara independen dapat 

mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

0,16%. Nilai ini melampaui nilai ambang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.3.14. Material terbuang 

Probabilitas 24% berarti terdapat kemungkinan 

terjadi banyaknya pemborosan material karena pemakaian 

yang kurang efisien sehingga akan mempengaruhi biaya 

aktual material. Ini dapat terJad~ jika pihak tim 

manaj emen lapangan kurang bisa merencanakan a tau 

mengontrol hal tersebut. 

Nilai PWPCE = 0,27% mengandung makna bahwa jika 

faktor tersebut terjadi, secara independen dapat 
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mengakibatkan kenaikan biaya proyek maksimal sebesar 

0,27%. Nilai ini melampaui nilai ambang yang 

diijinkan, yaitu sebesar 0,11%, sehingga menjadikan 

faktor ini perlu untuk dikontrol. 

4.4. Faktor Penyebab Awal 

Dari Tabel 2.1, Tabel 3.11 serta pembahasan di 

atas, maka dapat dilihat bahwa terdapat 5 (lima) 

Faktor Penyebab Awal yang secara sirnultan dan berantai 

mempengaruhi faktor-faktor pengikutnya. Faktor-faktor 

tersebut adalah Direksi / Tim Proyek (PWPCE = 3,24%), 

Sifat Pekerjaan Berulang (PWPCE = 0,18%), Pemilik / 

Arsi tek / Engineer (PWPCE = 1,86%), Lokasi Proyek 

(PWPCE = 0,17%), dan Kondisi Perburuhan Setempat 

(PWPCE = 0, 17%) . 

Jika diperhatikan lebih jauh, ternyata taktor 

Kondisi Perburuhan Setempat menurut logika Pola 

Pengaruh pada Tabel 2.1 tidak terlalu membutuhkan 

perhatian khusus, karena faktor pengikut satu-satunya 

yai tu Ketersectiaan SUmberdaya ternyata tidak termasuk 

Faktor Pengaruh yang potensial (Tabel 3.11). Sementara 

Lokasi Proyek serta Sifat Pekerjaan Berulang pacta 

suatu proyek sangat tergantung pacta karakteristik 

proyek tersebut, sehingga usaha khusus dari pihak 
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kontraktor untuk mengatasi faktor tersebut akan 

relatif kecil pengaruhnya dalarn pencegahan kenaikan 

biaya secara keseluruhan. 

Dengan demikian, rnaka yang paling perlu dikontrol 

atau diantisipasi oleh kontraktor adalah faktor 

Direksi / Tim Proyek, serta faktor Pemilik / Arsitek 

/ Engineer. Pengendalian atau antisipasi terhadap 

kedua faktor ini akan sangat berpengaruh dalam 

mengurangi kemungkinan kenaikan biaya proyek. Tindakan 

ini juga harus diikuti dengan perhatian yang lebih 

khusus lagi terhadap faktor-faktor pengikutnya yang 

mempunyai nilai PWPCE sangat besar seperti 

penyimpangan skedul / durasi proyek (PWPCE = 4,93%), 

change orders ~WPCE = 3,08%),serta kesalahan 

manajemen lapangan (PWPCE = 1,46%). 



BAB V 

KES IMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis Metode COMPASS terhadap proyek

proyek bangunan gedung yang pernah dilaksanakan PT. 

Waskita Karya Wilayah IV, Semarang, menunjukkan bahwa 

pada proyek bangunan gedung baru terdapat probabilitas 

sebesar 90% akan mengalami kenaikan biaya pada kisaran 

0,91% sampai 33,01%. Maka kenaikan biaya yang mungkin 

terjadi adalah berkisar antara 0,82% sampai 29,71%. 

Selain itu juga terdapat 2 (dua) Faktor Pengaruh 

Awal ntau penyebab utama kenaikan biaya proyek yang 

paling perlu diperhatikan oleh kontraktor yaitu faktor 

Direksi/Tim Proyek, serta Pemilik/Arsitek/Engineer. 

Pengaruh kedua faktor tersebut amat luas karena secara 

berantai dapat menyebabkan terjadinya masalah-masalah 

lain yang berkaitan dengannya. Jika faktor-faktor 

tersebut tidak dipedulikan, maka pengaruhnya akan 

sampai kepada pembengkakan biaya proyek baru. 

69 
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5.2. Saran-Saran 

Berkaitan dengan hasil pembahasan, maka untuk 

masing-masing faktor penyebab utama kenaikan biaya 

proyek dapat diberikan saran sebagai berikut. 

1.	 Kesalahan Direksi atau Tim Proyek 

Untuk memperkecil kemungkinan tersebut, perlu 

ditempatkan personil-personil Tim Proyek yang lebih 

kompeten dan berpengalaman pada j enis proyek yang 

akan dilaksanakan. Ini akan mengurangi kemungkinan 

timbulnya kesalahan dalam perencanaan kerja, 

pelaksanaan kerja maupun dalam pengambilan 

keputusan, 

2.	 Faktor Pemilik/Arsitek/Engineer 

KontraktoL perlu mengantisipasi hambatan-hambatan 

yang mungkin timbul akibat kebijakan, tindakan, atau 

bahkan watak individu dari pihakpemilik serta 

wakilnya. Hambatan ini mungkin dapat, diatasi 

kontraktor dengan mempersiapkan organisasi serta 

personil proyek untuk lebih peka, responsif, dan 

mampu melakukan pendekatan personal yang lebih baik 

terhadap pihak pemilik proyek. Usaha menuju hubungan 

yang baik antara pihak kontraktor dan pihak pemilik 
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proyek akan sangat membantu tercapainya tujuan 

proyek dengan lancar. Paling tidak, semua langkah 

antisipatif tersebut akan menghindarkan kontraktor 

dari posisi yang tidak menguntungkan~ 

3.	 Selain dua faktor· di atas, perlu juga diperhatikan 

secara khusus faktor-faktor pengikutnya yang 

memiliki nilai PWPCE sangat besar seperti 

penyimpangan skedul/durasi proyek, change orders, 

serta kesalahan manajemen lapangan. Perhatian secara 

lebih khusus pada faktor-faktor tersebut, di samping 

faktor penyebab utama, akan lebih memaksimalkan 

usaha pengendalian biaya. 
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LEMBAR ISIAN DATA
 

METODE COMPASS
 

PETUN•.JUI< PENGISIAN : 

<> IJ~mlJar Isian Data ini tt":rdiri.dari 2 (dua) bagian, yaitLi {sian Data Kenaikan Biaya pada Item Pekf.'rjaan dan Isian 
F'i3ny&bab Kenaikan Biaya. 

" Bagian Pertama, Isian Data Kenaikan Biaya pada Item Pelwrjaan, mernbutuhknn informasi tentang : 
1. Bes<lr Kenaikan Biaya total pada akhir proyek (c1alam °A» dibandingkan dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan 
2. t-.Jorninasi Item-Item Pekerjaan yang mengalami kenaikan biaya paling besar pada proyek ini (2: 5 item pekerjaan) 
:3. Besarnya Kenaikan Biaya (dalam %) dari masing-masing Item Pekerjaan tersebllt, dibandingkan dengan 

Ren'~cH'la Anggaran Pelaksanaan. 
:1. Stanclar biaya yang dipakai adalah : Rencana Anggaran Pelaksanaan (Rf\P) 

,.	 8agian Kcdlla, Isian Penyebab KenaiJ<an Biaya, membLltllhkan maslikan dari unsur-unslir utama yang terlibat pada 
~:oioyek ini. Sebagai batasan, masukan hanya akan dimoilon dari : Pimpinan Proyek (bollwheer I kontraktor) atau 
f'ilanJjer fJroyek I Lapangan (bouwheer I ~.ontraktor) atau Site Engineer dan I atau Konsultan Pengawas pada proyek 
ini. Masl.lkan yang diminta adalah : 

I.	 Pilihan faktor-faktor Penyebab yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan pada kolom Masalah 
2.	 Item Pekerjaan Kritis yang terpengaruh oleh faktor-faktor Penyebab (cukup tuliskan nomar Item Pekerjaan Kritis) 
3.	 Bes<1rnya kernungkinan faktor Penyebab tersebut terjadi pada proyek barL!. Nilai ini berkisar antara angka 0,0 

(tidak nwngkin terjad/) sampai 1,0 (pasti te/jad/) dan ditentukan menurut penilaian dari Pengisi. Misalnya : 0,1 
atau a,a dst. Angka ini dituliskan pada kolom "p". 



DATA UMUM PROYEK 

1. NAMA PROYEK . 6E(X)/iS DPr<.D !CUPUS 
.... 1 ••••••••••••• " ••••• , •• 1 '.' ••• I •••••••••••••• I •• I ••• _, .1 ••••••••• 

2. PEMILIK .WMP,A PT. [/ l<UDlK .. .. .. 

3. KONSULTAN MK : ?r,.~0J~.~~ .. ?~~tf ..~~~T0 ':.-~~ .. 
4. KONTRAKTOR UTAMA . PT. PfPSEr2-o~(~rrA- l~rA7A- WIL.TIl. .. .. 

5. KONSULTAN PENGA\'VAS . PT. TEl2.A I].UPrNA MA-N66A-LA
........... I ••• 1 ••••••••••• ". I •• I •• I ••••••••••••• t ••••••• 1, •• , ••••• 1 ••
 

6. FUNGSI BANGUNAN . ~G0[AlAf'J fEf2-.~~ VPfl-J) lcu9US .. .. .. 

7. JUMLAH LANTAI : .:? ..S:!!~) ..~.t!T01 .. 
8. LUAS LANTAI KESELURUHAN . ± 3.C>OO M L 

.. .. I . 

9. TANGGAL MULAII SELESAI DIBANGUN : '" .~.~-r..J.~.9~ ..:::..?~~C?~ ..~~~ . 
10. TIPE STRUKTUR (BAJAIBETON/DLL.) : .f~)

/"

...~r~ ..Q~ ..&.~~ .. 
A1A.f rAi'fG\CA ~ 



BAGIAN PERTAMA : Isian Data Kenaikan pada Item Pekerjaan 

• Berapakah (%) kenaikan biaya total pada akhir.proyek ini dibandingkan RAB/RAP? . 

• item-Item Pekerjaan apa saja yang mengalami kenaikan biaya paling besar dalam proyek ini ? 

Besar Kenaikan
 
No.
 Nama Item Pekerjaan (%) yang 

disebabkan item ini 
. 1 39, b:>~ 0 e:,Qf;-Pre llPf ~TTE. 

I 
2 VI ~ Ir7~nKU5-en f(rrtv AtVmlnl\Y1) .-r-fO(11Sr 

"?>Z"3 - O/dJS;. 3 ~ VP-tJPrMEN
 
4
 SSt S-~ - O,I2...Sbc:~I'TF:N6 ~l.AW~ 

5 ~riDlr16 ~NfT 33~33 - 0,155 

6 lANTAl
/" 

M4fl1v1 ~ w- D" 10r; 

7 
/"

PAViNb (SLOelt< 2S: - Drf;;$ 

8 I fLAFDNp ~~~ -oy2.J 
9 

10 

Untuk selanjutnya, Item-Item Pekerjaan di atas akan disebut sebagai Item Pekerjaan Kritis. 



BAGIAN KEDUA : Isian Peoyebab Kenaikan Bieya (Mohon jawaban disesuaikan dengan kondisi proyek ini) 

No Masalah Penyebab Item Pekerjaan Kritis p
(Tandai dengan ." di kotak kecii ) Yang Terpengaruh 

1 Apakah penyebab seluruh kelaikan Biaya material (M) -/ 1 ! 'ly 1 4 1 s- 16 ,<{ 1 -, 1 
biaya (T) pada proyek ini ? Biaya peralatan (E) -/ 2-; 3/+);; 1,0, "7, <6 013 

Biaya manajemen proyek! tak 
1lanasunq !"overhead cost" (C4) '" 1 1v 

Keadaan Iingkungan (I) 
! 

.../ 3 0,1 I 
Bia)la tenaga keria (L) 1, :3 1'4- /516 /7 I 

1v I 
I 

2 Jika biaya material (1'1.) mengalami Banyak material terbuang (\'\1 v 4-/6 01S
kenaikan, apa penyebabnya ? Ketersediaan material (~) I v' 1/3,5 I 0/2. 

I Perbaiki:m pekerjaan (J) v" 3/4 1 7 I 0;1, 
Jumlah material yang dipesan (!'I.2) Iv 1/s/7 (J/1 

Lokasi asal material (M3) I v'" 3 D/1 
, Penyimpanan material (M4) I 0 

Kualitas material yana diinaini (MS) I 1)4-1 5 ;6 0 I" 
3 Jika biaya peralatan (E) mengalani Produktifitas alat rendah (E1) Iv j,4-,!;;/)/7/'b 0 

kenaikan, apa penyebabnya ? Skedul & durasi orovek (C3) 1,,/ I 2. / 4 0/') 

I 
4 Jika biaya manajemen proyek (CA)/tak Skedul &durasi proyek (C3) Iv 1 1 

langsung I "overhead cost" mengalami I Kondisi tanah yang kurang I 

I I
I 

kenaikan, apakah sebabnya ? diantisipasi (H) I 0 I[ 1 I --I i 

3 

i/3 /4- r S"/b/7 

Skedul & durasi proyek (C3) I v 
Produktifitas tenaga keda rendah lU) I v5 ; Jika biaya tenaga kerja (l) mengalami 

kenaikan, apa penyebabnya ? 



No Masalah Penyebab Item Pekerjaan Kritis p
( Tandai dengan v di kotak keci! ) Yang Terpengaruh 

6 Jika ketersediaan sumberdaya \:-<; Tidak seimbang antaia suplai dan 
Imengalami masaiah, apa sebabnya ? kebutuhan material f alat (M~) c,tf 

I Lokasi proyek (S1) v' 1 , 3 ,5 0,1, 
I 

I Kondisi perburuhan setempat (U) 
! 
i 0 

Direksi I tim proyek (C) 
, 
1 0 

7 Jika jumlah material yang dipesan (M2) i Tidak seimbang antara suplai dan 
I 

! 
I tidak sesuai, apa penyebabnya ? kebutuhan material f alat (M1) -J .7 0 

Lokasi proyek (S1) -J 1, ~ 1I 
8 I Jika terdapat kesulitan dalam Tidak seimbang anta"ra suplai dan 

I 

Ipenyimpanan material(M4), apa kebutuhan material f alat (Mi) 0 

penyebabnya ? Lokasi proyek (S1) 1 

9 Jika produktifitas alat rendah(E1), I (~.) 

0Rencana kerja IV' 

apakah penyebabnya ? 
Pemilihan alat (e2) '.! 4 I 0/'6 

Semangat kerja rendah (l2) v' 7 0 
I 

I 

Perimbangan tenaga kerja (l3) I v' g , :; 0/ f; 

Tenaga kerja kurang pengalaman (l4) v' 3/[;/,0 O/f; 

Sifat pekerjaan berulang-ulang (lS) ..j 3,5/6 OJ) 

Tingkat kesulitan pekerjaan (lS) V 3/ S /,6 I 1 

Kondisi cuaca (l7) vi ~,7 1 



MasalahNo Penyebab Item Pekerjaan Kritis 'PI( Tandai denaan ., di kotak kedl ) Yana Terpenaaruh 
Jika skedul &durasi proyek (C3)10 Perintah perubahan I "Change 

, mengakibatkan kenaikan biaya, apa Orders" (F) .J 1/ 4 1. 

'- penyebabnya ? Hambatan birokrasi proyek (G) ! J L4 01 f, I 

Perbaikan pekeriaan (J) /1 2./3 C,4 I 
I Ketersediaan sumberdava (R) v 41 '> 0,4 

11 IJika pr~~uktjfitas tenaga kerja Rencana kerja (C1) ./ :3 011
rendah(- ,) , apa penyebabnya ? Semangat kerja rendah (l2) vi 3/7 011 

I I 
I 

Perimbangan tenaga kerja kura~a vibaik (..:;) 4 071I J 

Tenaga kerja kUiang pengalaman (L4J I v' 51 G/ 3 VI '3 

Sifat pekerjaan berulang-ulang (l5) V 5"1,6/3 I O/~ 
I 

Ting kat kesulitan pekerjaan (LS) V 1 I 3 I 017 
Kondisi cuaca (U) v ?J/7/:3 1 

12 Jika semangat kerja rendah(L2), apa Manajemen lapangan yang kuran~ 

penyebabnya? baik ( ) v 7 014 

Lokasi proyek (81) I J 3 1 
13 Jika per~'ltah perubahan I "change pemilik I arsitek! engineer (0) .J i 1 

orders" (r) terjadi, apa penyebabnya ? !v1anajemen lapangan yang kurana 
baik (~ V If 1 



No 

14 

15 

Masalah 

Jika rencana kerja(C1) tidak sempuma, 
apa penyebabnya ? 

Jika antara suplai & kebutuhan material 
I alat tidak seimbang(M1), apa 
penyebabnya ? . 

Penyebab 
(Tandai denqan vi di kotak kecil ) 

Direksi J tim proyek(C) 

(1 alasan lain): ............................ 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( 

(1 alasan lain) : .................. '" ........ 

, 
v 

v 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

3 

7 

p 

0;2 

oJ 2 

16 Jika Berimbangan tenaga kerja kucang 
baik( 3), apa penyebabnya ? 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik (~J v 3/4/<6 0/7 

17 

18 

Jika tingkat kesulitan pekerjaan(L6) 
dirasa tinggi, apa penyebabnya ? 

Jika birokrasi proyek (G) (persetujuan 
hasil pekerjaan) mempengaruhi jadwal 
dan biaya, apa sebabnya ? 

(1 alasan lain) : ......... '" ................. 

Lokasi piOyek (81) 

(1 alasan lain) : ............................. 

pemilik I arsitek I engineer (0) 

(1 alasan lain) : ............................. 

v 
, 

J 

1,3/S'lh 

1;4

0/6 

°17 

19 

20 

Jika pekerjaan harus diulangfdiperbaiki 
(J) sehingga sangat menambah biaya, 
apa sebabnya ? 

Jika pengalaman tenaga kerja(L4) 
kurang, apa sebabnya ? 

. Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik (~ 

(1 alasan lain) : ............................. 

Kondisi perburuhan setempat(U) 

(1 alasan lain): ............................ 

v 

v 

2/3/<417 

3,5' / h 

0/<6 

0,3 

- -~-_ ..._-~ 



No 

I 21 

Masalah 

Jika material banyak terbuang('A'), 
apakah penyebabnya ? 

Penyebab 
( Tandai dengan ., di kotak kecil ) 
Manajemen lapangan yang kuran~ 

baik( vi 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

4;'6 

p 

0/7 

(1 alasan lain) : ............................. 

22 Jika kondisi cuaca',-7) amat 
mengganggu, apa penyebabnya ? 

Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain) : ............................ 

v 4,7/3 0 

23 

24 

Jika lokasi asal material(M3) sangat , 

mempengaruhi biaya, apa sebabnya ? 

Jika kualitas material yang 
diperlukan(M5) mempengaruhi biaya, 
apa sebabnya ? 

Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain) : ............................ 

Pemilik I Arsitek I Engineer 

(1 alasan lain) : ............................ 

v 

i v 

J 

1 / 4 /SI,6 

OA 

0 

25 Jika manajemen lokasi kurang baik (8), 

apa sebabnya ? 
Direksi I Tim Proyek(C) 

(1 alasan lain) : ............................ 

v 2/~/LfI7/'t, OIl:; 

Terima kasih banyak atas kerjasama Anda. 

Pengisi, 

----_ ..._-----_.--- -

(... ~t1~J~ ..)~'((: ...~........ )
 

Jika Anda mempunyai pertanyaan mengenai Kuesioner / Metode COMPASS ini. mahan mengllubungi Sdr. Wisnu di (0274) 589911. 
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LEMBAR ISIAN DATA 

METODE COMPASS 

pr~TUt·J,.JUI\ PENGISIAN : 

t> Li~mlJar Isian Dati ini tt·~rdiri clari 2 (dua) bag ian, yaitLl fsian Data Kenaikan Biaya pada Item Pekf.'riaan dan Isian 
P'3ny&bab Kenaikan Biaya. 

"	 8agian Pertama, Isian Data J(enalkan Biaya pada Item Pelm/jaan, rnernbutllhkan infonnasi tentang : 
I. BescH Kenaikan Biaya total pada akhir proyek (dalam %) dibandingkan dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan 
.~ t··Jornin8si Item-Item Pekerjaan yang rnengalami kenaikan biaya paling besar pada proyek ini (:!: 5 item pekerjaan) 
:3. Besarnya Kenaikan Biaya (dalarn %) dari masing-masing Item Pekerjaan tersebllt, dibanclingkan dengan 

F~en,-;ana Anggaran Pelaksanaan.
 
'1. Stanclar biaya yang c1ipakai adalah : Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
 

"	 Sa~Jian l\cdua, Isian Penyebab Kenaillan Biaya, memblltllhkan masukan dari unsur-unsur utama yang terlibat pada 
qioyGk inL ~)ebagai batasan, masukan hanya akan dimollon dari : Pimpinan Proyek (bollwheer I kontraktor) atau 
;'vlanajer Proyek I Lapangan (bouwheer I kontraktor) atall Site EnginefH dan / atall Konsliitan Pengawas pada proyek 
;ni. r'J'a,:-;ul~an yang dimintJ adalah : 

1.	 Pilihan faktor-faktor Penyebab yang sesliai deWJ~m pertanyaan-pertanyaan pc::da kolom Masalah 
2.	 Item Pekerjaan Kritis yang terpengaruholeh faktor-faktor Penyebab (clIkllp tuliskan nomor Item Pekerjaan Kritis) 
3.	 Besurnya kernungkinan faktor Penyebab tersebllt terjadi pacta proyek baru. Nilai ini berkisar antara angka 0,0 

(tkJak ml/ngkin terjadl) s~mpai 1,0 (pasti teljadl) dan ditentukan menurut penilaian dari Pengisi. Misalnya : 0,1 
atau a,n dst. Angka ini dituliskan pada kolom "P". 



DATA UMUM PROYEK 

1. NAMA PROYEK : .~.lC)~.t2:- ~llkL.s ... ,;? P.-:USa6l1 .....~0.TQ~:JA C.~TPJl/::.p..v:;,-) , 
2. PEMILIK : ..n ?J.).~.Q.q!~\ g..A.~.~.e~0.- .. 
3. KONSULTAN MK : .. P.T: 6.~rj.t:. WAN ~J.p.r~ b. ~H!\j.D.O \ .. 
4. KONTRAKTOR UTAMA : ~ WA5.W.A U.R-~t; .. 
5. KONSULTAN PENGAW,A.S . --.. ., ••••• , ." '" •••••••••••• I •••• I ••••••••••••••• , •••• , ••••••••••• 

6. FUNGSI BANGUNAN : ~A..$.~ ~.~<;1;~~ .. 

7. JUMLAH LANTAI : tL k.~.l~.T.A.J , .. 
8. LUAS LANTAI KESELURUHAN : t I.'?: 9.~.Q ~.~ . 
9. TANGGAL MULAII SELESAI DIBANGUN : ~~4....j~.~.~.T .. \.3.6. i~ }~ \:\~.\ .. :.~} 
10.TIPE STRUKTUR (BAJAIBETON/DLL.) : E&.T.o.~ ~.~.e.-T 1Jt-j .~~ .. 



BAGIAN PERTAMA : Isian Data Kenaikan pada Item Pekerjaan 

• Berapakah (%) kenaikan biaya total pada akhir proyek ini dibandingkan ,RA~RAP ? ... LS... ~0J 
• Item-Item Pekerjaan apa saja yang mengalami kenaikan biaya paling besar dalam proyek ini ? 

No. Nama Item Pekerjaan 
Besar Kenaikan 

(%) yang 
disebabkan item ini 

1 1>E- '0\S\ INO' B (7~ 

1 o~. 

1I o~ 

2 VE ~4 r., E.-S\.6\ (\j 

3 ~f__T() N . 
4 

5 

6 

7 

,8 

9 

10 

Untuk selanjutnya, Item-Item Pekerjaan di atas akan disebut sebagai Item Pekerjaan Kritis. 



--

BAGIAN KEDUA : Isian Penvebab Kenaikan Bieva (Mohon jawaban disesuaikan dengan kondisi proyek inn 
I 

Item Pekerjaan Kritis PenyebabMasalahNo PYang Terpengaruh
 
1
 

( Tandai dengan ." di kotak kecil ) 
[Apakah penyebab seluruh kenaikan Biaya material (M) /1 Z. 

biaya mpacta proyek ini? VBiaya peralatan (E) ") 2. / I 

Biaya manajemen proyek I tak 
I lanasung /"overhead cost" (C4) vi l'$/2

Keadaan lingkungan (I) vI 
I Bia~ta tenaga kerja (L) vI l,2..,> I 

Jika biaya material (M) mengalami Banyak material terbuang (\'\12 JI I 
kenaikan, apa penyebabnya ? I Ketersediaan material (~) 

1 
V! Perbaikan pekerjaan (J) ( / Z. 

jumlah material yang dipesan (Wo2) 

Lokasi asal material (M3) I
I 

: Penyimpanan material (tv't4) 

Kualitas material yang diingini (M5) 

I 
! 3 I Jika biaya peralatan (E) mengalami Produktifitas alat rendah (E1) I
I kenaikan, apa penyebabnya ?
 Skedul & durasi proyek (C~) 1v ( '2.. , '3
 

4 j Jika biaya manajemen proyek (C4i tak Skedul & durasi proyek (C3)
 I v' I l,2../; I
langsung I "overhead cost" mengalami Kondisi tanah yang kurang
kenaikan, apakah sebabnya ? diantisipasi (H) ! 

[
I5 Jika biaya tenaga kerja (l) mengalami PrcduktrrrLas tenaga keda rendah (:"1) J L/ 1

kenaikan, apa ?enyebabnya ? JSkedul & durasi proyek (0) [ 2..,> 



No	 Masalah 

.... 
\) Jika ketersedlaan sumberdaya ,K) 

mengaiami masaiah, apa sebabnya ? 

I 
I 

7	 l Jika jumlah material yang dipesan (M2) 

1 tidak sesuai, apa penyebabnya ? 
. ~	 . 

j 
I 

81	 Jika terdapat kssulrlE.n dalam
 
penyimpanan materiaI(M4) , apa
I 

I penyebabnya?I 
Jika produktifitas alat rendah(E1" 
apakah penyebabnya ? 

9 

i 
I 

I 
i 
I 

i
,II 

Penyebab 
( Tandai denQan v' di kctak keeil ) 

Tidak seimbang antaia suplai ~~~ 1 
kebutuhan material f alat \'''' ,j I 

Item Pekerjaan Kr~is 

Yang Terpengaruh 
p 

Lokasi proyek (Si) t 

Kondisi perburuhan setempat (U) : 

Direksi I tim proyek (C) I 
Tidak seimbang antara 5uplai dan I 

kebutuhan material f alat (M1) 

Lokasi Drovek (51) I 
Tidak seimbang antara suplai dan 

kebutuhan material f alat (M1) 

I 

I 
I 

I 

I 
Lokasi Drovek (51) 

Rencana keria (C1) 

I 

Pemilihan alat (C2) 

Semangat kerja rendah (12) 

Perimbangan tenaga kerja (l3) i 
Tenaga kerja kurang pengalaman (L4) 

I 
I 
I 

I 

Sifat pekerjaan berulang-ulang (L5) 

Tingkat kesulitan pekerjaan (L6) 

Kondisi cuaca (L7) 



No Masalah Penyebab 
I(Tandai denaan ., di kotak keeil ) 

10 Jika skedul & durasi proyek ll,;.:l) Perintah perubahan I "Change 
JI mengakibatkan kenaikan b~aya, apa Orders" (F) 

Hambatan birokrasi proyek (G) JI. penyebabnya ? 
Perbaikan pekerjaan (J) 

I Ketersediaan sumberdava (R) I 
11 Jika produktifitas tenaga kerja Rencana keria (C1) 

rendah(_I) , apa penyebabnya ? I Semanaat kerja rendah (L2) 

I 
Perimbanoan tenaga kerja kurana 

~ (I~

baik d) 

Tenaga kerja kurang pengalaman (L4) . J 
Sifat pekerjaan berulang-ulang (L5) 

Ting kat kesulitan pekerjaan (L6) J 
Kondisi cuaea (Lt) J: 

~ 

12 Jika semangat kerja rendah(U), apa Manajemen lapangan yang ku~a?~ i 

I penyebabnya? - . balk· ) 

Lokasi proyek (8,) 

13 Jika pe-"lritah perubahan I "change pemllik / arsitek / engineer (OJ J 
crders" (~) terjadi, apa penyebatinya ? Manajemen lapangan yang kuran~ 

baik ( ) 

Item Pekerjaan Kritis 'P
Yana Terpenaaruh 

lIZ-,s 

I I 7. I 1 

I
 

) I 'Z.
 

3 

[/7../) 

" 



No 

14 

15 

16

Masalah 

Jika rencana kerja(C1) tidak sernpurna, 
apa penyebabnya ? 

Jika antara suplai & kebutuhan material 
I alat tidak seimbanglM1 ), apa 
penyebabnya ? . 
Jika Berimbangan tenaga kerja kurang 
baik( 3), apa penyebabnya ? 

Penyebab 
(Tandai denqan ~ di kotak kecil ) 

Direksi 1tim proyek(C) 

(1 alasan lain) : .. , ....... ,............ , .... 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( 

(1 alasan iain) : ............... '" ........... 

Manajernen lapangan yang kuran~ 
baik (~ 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh P 

17 

18 

Jika tingkat kesulitan pekerjaan(L6) 
dirasa tinggi, apa penyebabnya ? 

Jika birokrasi proyek (G) (persetujuan 
hasil pekerjaan) mempengaruhi jadwal 
dan biaya, apa sebabnya ? 

(1 alasan lain) : ............ _................ 

Lokasi piOyek (S1) 

(1 alasan lain) : ............................. 

pemilik I arsitek I engineei (0) 
_. 

(1 alasan lain) : ............................. 

J 

J 

. 

I / 7... 

1)'2..,3 

19 

20 

Jika pekerjaan harus diulangfdiperbaiki 
(J) sehingga sangat menambah biaya, 
apa sebabnya ? 

Jika pengalaman tenaga ke~a(L4) 
kurang, apa sebabnya ? 

Manajemen lapangan yang kuran2 
baik (~ 

(1 alasan lain) : ............ '" .............. 

Kondisi perburuhan setempafU) 

(1 alasan Jain): ............................ 

v l I 2



No 

21 

I 
22 

Masalah 

Jika material banyak terbuang(V't), 
apakah penyebabnya ? 

Jika kondisi euaca(L7) amat 
mengganggu, apa penyebabnya ? 

Penyebab 
(Tandai dengan ., di kotak keeil ) 
Manajemen lapangan yang kuran~ 

baik( 

(1 alasan lain) : ............................. 
Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain) : ............................ 

V 

v' 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

I 

> 

p 

23 

24 

Jika lokasi asal material(M3) sangat 
mempengaruhi biaya, apa sebabnya ? 

Jika kuaJitas material yang 
diperlukan(M5) mempengaruhi biaya, 
apa sebabnya ? 

Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain) : ............................ 

Pemilik I Arsitek I Engineer 

(1 alasan lain) : ............................ 

25 Jika manajemen lokasi kurang baik (8), 

apa sebabnya ? 
Direksi I Tim Proyek(C) 

(1 alasan lain): ............................ 

J I I 2. .-

Terima kasih banyak atas kerjasama Anda. 

Pengisi, 

~~ 
(... ~P..N~ ...... .lNl,).~.~.~~.) 

Jika Anda mempunyai pertanyaan mengenai Kuesioner I Metode COMPASS ini, mahan mengl1ubungi Sdr. Wisnu di (0274) 589911. 
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LEMBAR ISIAN DATA 

METODE COMPASS 

P't~TUt'J\JLlI\ PENGISIAN : 

:>	 Li!mlml" Isian Datl ini tdrdiri·dari :2 (dlla) bagian, yaitll Isian Data Kenaikan Biaya pada Item Pakf.'rjaan dan Isian 
Pr"Jny&bab Kenaikan Biaya. 

"	 Banian Pertama, Isian Data i<enaikan Biaya pada Item Palm/jaan, membutuhkan infonnasi tentang : 
1. Eesar Kenaikan Biaya total pada akhir proyek (dalam oft») dibandingkan dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan 
~. t·lorninClsi Item-Item Peke~aan ~Jang rnengalami kenaikan biaya paling besar pada proyek ini (! 5 item pekerjaan) 
:3. Besarnya Kenaikan Biaya (dalam %) dari masing-:rnasing Item Pekerjaan tersebLlt, dibanclingkan dengan 

F<en'-;C1na Anggaran Pelaksanaan.
 
1 ~;tandar biaya yang clipakai adalah : Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)
 

,.	 f3r.i~Jian l\edua, Isian Penyebab KenaiJlan Biaya, membutuhkan masukan dari lInsur-unsur lItama yang terlibat pada 
:), ayek ini ~)ebagai batasan. masukan h~mya akan dimohon dari : Pimpinan Proyek (bollwheer I kontraktor) atau 
:vlanJjer Proyek I Lapang<ln (boll'v\·h~er I ~:ontraktor) atall Site Engineer dan I atau Konsultan Pengawas pada proyek 
;ni. Masukan yang diminta adalah : 

I.	 Pilihan f3ktor-faktor Penyebab yang seslIai dengan pertanyaan-pertanyaan pada kolom Masalah 
2.	 Item F'ekerjaan Kritis yang terpengaruh olell faktor-faktor Penyebab (cukup tuliskan nomor Item Pekerjaan Kritis) 
3.	 Besl':unya kernungkinan faktor Penyebab tersebut terjadi pada proyek barl!. Nilai ini berkisar antara angka 0,0 

(tklak mUlJgkin terjadl) sampai 1,0 (pasti tBljadl) dan ditentukan menurut penilaian dari Pengisi. Misalnya : 0,1 
atclLi a,n dst. ,A,ngka ini ditu;is~an pada kolam "P". . 



DATA UMUM PROYEK 

1. NAMA PROYEK : ..f.0?~~ .... !'!J.~\'.~.'~ .. .,;~{':-/./?J.C?~ 1~v~.~~~4.. LF!N~HIf'l-\E:). 
2. PEMILIK : ff. ~S(?·~(.~ J.~I?-:- , .. 
3. KONSULTAN MK : p.r~.~AH C(P.~. .A1.~~P?1 ..:.. 
4. KONTRAKTOR UTAMA : .P.c. \~B.T'1 ~~~ : .. 
5. KONSULTAN PENGAWAS .. 

6. FUNGSIBANGUNAN : fl~~~ .. 
7. JUMLAH LANTAI : 1\ l~{J~~ .: .. 
8. LUAS LANTAI KESELURUHAN : :t \~.70.0D.. cA:'\ ..~: .. 

9. TANGGAL MULAI JSELESAI DIBANGUN : .. /1.. :7":"...Nt?y ..~... 0S.~~ ~d! ({ .!!!!:1.~ f5./3 7 ' 
10. TIPE STRUKTUR (BAJ,AJBETON/DLL.) : 5.eD:!'i ~ :: . 



i. 

BAGIAN PERTAMA : Isian Data Kenaikan pada Item Pekerjaan 

• Berapakah (%) kenaikan biaya total pada akhir proyek ini dibandingkan ~/RAP ? ..;?.f..j.. ~ /6 
• Item-Item Pekerjaan apa saja yang mengalami kenaikan biaya paling besar dalam proyek ini ? 

No. Nama Item Pekerjaan 
Besar Kenaikan 

(%) yang 
disebabkan item ini 

1 ~~.~ 4) 13 %
t2..} S6 %. 
b /-33 % ' 

2 ,BJ"!!IJ.Ja/X.Pre;l1 MY) . 
3 Lct''JL-ku: hi'~/)uc:t so;.3 c) , 

4 Cffi;f !e1JL&-e. ~ . . 4)30 % 
5 f> ~ k:,-(C:f;1/\ 1:. 1- . 5) 1r ~. 
6 .~~- :2.) t.:<: %. 
7 FUl-(EtJt~ ~~Y\ 6; ~ei c~, 

8 f-e· ..'a·))~ I a - Ie'J} ~. 0 

9 ltj'--6a.i t<.a.·h (tt(J)l)r.d.,J·\ 3f ;l8 lS 
10 

Untuk selanjutnya, Item-Item Pekerjaan di atas akan disebut sebagai Item Pekerjaan Kritis. 



BAGIAN KEDUA : Isian Penvebab Kenaikan Biava (Mohon jawaban disesuaikan dengan kondisi proyek ini) 

No
 

1
 

I
 

2
 

3
 

4
 

I
 
I
 

Masalah Penyebab Item Pekerjaan Kritis p
( Tandai denaan v di kotak kecil ) Yang Terpengaruh 

Apakah penyebab seluruh kenaikan Biaya material (M) v' 1 r g o/r: 
biaya (T) pada proyek ini ? Biaya peralatan (E) V 7/O-/~,Lt/} O/S;"

I 
Biaya manajemen proyek I tak 

I 

Ii 

1 rgI langsung I "overhead cost" (C4) J CIS- i 
I 

Keadaan Hngkungan (I) V 1 f" ~ o/~ 

I i Biaya tenaga kerja (l) J ,,) r g 0/1I 

Jika biaya material (M) mengalami i Banyak material terbuang (V\~ v lo/'q I 1J/~ 
kenaikan, apa penyebabnya ? 

I Ketersediaan material Ft) I - I 0 
! 

i Perbaikan pekerjaan (J) IJI i 0/ 9 I 1 
Jumlah material yang dipesan (M2) - 0 

Lokasi asal material (M3) I - VI 

I Penyimpanan material (tv't4) I 0 

1 

--
Kualitas material yanq diinQini (M5) J ~,CJ 16 0/7 I 

, 

Jika biaya peralatan (E:, mengalami Produktifitas alat rendah (E1) jV 11 4 11 0 
kenaikan, apa penyebabnya ? Skedul & durasi PiOvek (C3) v' J- , 3/ -:; I o"s-

I Jika biayamanajemen piOyek (cc,)/ tak Skedul & durasi piOyek (C3) IJ '7 ~/ g O"S" 
i langsung J"overhead cost" mengalami Kondisi tanah yang kurang I 

kenaikan, apakah sebabnya ? diaiitisipasi (H) - 0 
Jika biaya tenaga ke~a {Ll mengalami -

1~/ gProduktifitas tenaga keda rendah (U) v' ()/1
kenaikan, apa penyebabnya ? 

Skedul &durasi proyek (C3) .J 1 4/3 D,s: 

-----~- ~ ~ ---~._-

5 



No Masalah Penyebab Item Pekerjaan Krrtis p
( Tandai dengan v di kotak keeH ) Yang Terpengaruh 

6 Jika ketersediaan sumberdaya l~i Tidak seimbang antara suplai dan 
mengalami masalah, apa sebabnya ? kebuttJhan material! alat (~/,~) 0 

I lokasi proyek (51~ 0 

Kondisi perburuhan setempat (t.:) {) 

Direksi I tim proyek (C) ) C I 
7 Jika jumlah material yang dipesan (M2) . Tidak seimbang antara suplai ~a~ I I 0;7 Itidak sesuai, apa penyebabnya ? kebutuhan material! alat 1 

M 
IJ I 

I lokasi Drovek (51) 0/7 

8 I Jika. terdapat kesulitan dalam Tidak seimbang antara suplai dan 
I 

I 0. penyimpanan material(M4}, apa kebutuhan material! a/at (M~)
I penyebabnya? lokasi Drovek (81) 0 

9 Jika produktifitas alat rendah(E1), I Rencana keria (C1) {]) 

apakah penyebabnya ? Pemilihan alat (C2) I 0 
Semangat kerja rendah (l2) I 

I

0; 
Perimbangan tenaga kerja (l3) I I 01 

Tenaga kerja kurang pengalaman~ 0 
Sifat pekerjaan berulang-ulang (l5) O/s:-

Tingkat kesuiitan pekerjaan (lS) v' 7 / q I r O/~ 

Kondisi cuaca (l7) 
/ 

1 
0 



No 

10 

Masalah 

Jika skedul & durasi proyek (,;j) 
.mengakibatkan kenaikan biaya, apa 
penyebabnya ? 

Penyebab 
( Tandai denqan ., di kotak kecil ) 

. Perintah perubahan I "Change 
Orders" (F) 

Hambatan birokrasi proyek (G) 

Perbaikan pekeriaan (J) 

J 

J 

J 

I 
Item Pekerjaan Krrtis 
Yanq Terpenqaruh 

1~5 
1~5 

-r 02 g 

'P 

lOis 

Ot2 
0,2

Ketersediaan sumberdava (R) I 0 

11 Jika produktifr~s tenaga kerja 
rendah(L1) I apa penyebabnya ? 

Rencana kerja (C1) 

Semanaat kerja rendah (L2) 

tJ 

0 
Perimbangan tenaga kerja kurana 

baik (L~ 
I 

() 

Tenaga kerja kurang pengalaman (L4) 0 

Sifat pekerjaan berulang-ulang (L5) 

Tinqkat kesulitan pekerjaan (L6) 

J 

J 
-j ~,6~} 

'7 % 5 
DIS: 

~~ 

Kondisi cuaca (L7) 0 

I 

! 

12 

13 

Jika semangat kerja rendah(Ll), apa 
penyebabnya ? 

Jika oerintah perubahan I "change 
orders" (F) terjadi, apa penyebabnya ? 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( ) 

Lokasi proyek (81) 

pemilik I arsitek ! engineer (0) 

Manajemen lapangan yang kurana 
baik (~ 

.J 

V 

7 7d j 

1 % g 

0 

10 
o~s: 

0/:; 



No 

14 

15 

16 

Masalah 

Jika rencana kerja(C1) tidak sempurna,
apa penyebabnya ? 

Jika antara suplai & kebutuhan material 
I alat tidak seimbang(M1l, apa 
penyebabnya ? . 
Jika Berimbangan tenaga kerja kurang 
baik( 3). apa penyebabnya ? 

Penyebab 
( Tandai denqan .,; di kotak keeil ) 

Direksi I tim proyek(C) 

(1 alasan lain) : ................ ,........... 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( J 

(1 alasan lain) : ............................. 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik (~ 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

p 

(J 

0 

0 

17 

18 

Jika tingkat kesulitan pekerjaan(L6l 

dirasa tinggi. apa penyebabnya ? 

Jika birokrasi proyek (G) (persetujuan 
hasil pekerjaan) mempengaruhi jadwal 
dan biaya, apa sebabnya ? 

(1 alasan lain): ..................... '" ..... 

Lokasi proyek (S1) 

(1 alasan lain) : ............................. 

pemilik I arsitek I engineer (0) 
.. 

(1 alasan lain) : ...... '" ......... '" ........ 

J 

\/ 

1 Y3 

-1 r~ 

0 

O/~ 

19 

20 

Jika pekerjaan harus diulangldiperbaiki 
(J) sehingga sangat menambah biaya, 
apa sebabnya ? 

Jika pengalaman tenaga kerja(L4) 
kurang, apa sebabnya ? 

-Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( 

(1 alasan lain) : ............................. 

Kondisi perburuhan setempa~U) 

(1 alasan lain): ............................ 

-J 7'1rs Ol?~ 

O,-S' 



No 

21 

Masalah 

Jika material banyak terbuanglV~I, 

apakah penyebabnya ? 

, 
Penyebab 

( Tandai dengan ., di kotak kecil ) 
Manajemen lapangan yang kuran~ 

baik( 

(1 alasan lain) : ........... '" ............... J 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

1 % ~ 

p 

4;;L 
22 Jika kondisi cuaca(C.7) amat 

mengganggu, apa penyebabnya ? 
Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain) : ............................ 

C7 

() 

23 Jik~ lokasi asal materiaJft'(13) sangat 
mempengaruhi biaya, apa sebabnya ? 

Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain): .... :....................... 
-

() 

24 Jika kualitas material yang 
diperlukan(M5) mempengaruhi biaya, 
apa sebabnya ? 

Pemilik I Arsitek I Engineer 

(1 alasan lain) : ............................ 

J ~I/Lp cq 

25 Jika manajemen lokasi kurang baik (8), 

apa sebabnya ? 
Direksi I Tim Proyek(C) 

(1 alasan lain) : ............................ 

J 1 S(~· j 0';/ 
D 

Terima kasih banyak atas kerjasama Anda. 

Pengisi, 

r 

(..;..~I!!J:/Y~TJ~ ..... ...) 
Jika fl.nda mempunyai pertanyaan mengenai Kuesioner I Metoda COMPASS ini, mahan mengllubungi Sdr. Wisnu di (0274) 589911. 
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LEMBAR ISIAN DATA
 

METODE COMPASS
 

PI':TUtl..IUI( PENGISIAN : 

" Lilm!),U Isian Data ini terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitll fsian Data KenaiJ<.an Biaya pada Item Pekf'rjaan dan Isian 
F"rJny&bab Kenaikan Biaya. 

" 8agian Pertama, Isian Data J<enaikan Biaya pada Item Pe!<etjaan, rnembutuhkan informasi tentang : 
1 nesar Kenaikan Biaya total pada akhir proyek (dalam o;(») dibandingkan dengan Rencana Anggaran Pelaksanaan 
L tlorninClsi Item-Item Pekerjaan 'lang l'11~ngalami kenaikan biaya paling besar pada proyek ini (:t 5 item pekerjaan) 
:l. Besarnya Kenaikan Biaya (dalam %) dari masing-masing Item Pekerjaan tersebut, dibandingkan dengan 

F?en,~m1a Anggaran Pelaksanaan. 
I. ~:;tandar biaya yang clipakai adalah : RencanCl Anggaran Pelaksanaan (RAP) 

" 13aoian l<:edua, Isian Penyehab Kenai/Ian Diaya, rnernblltuhkan masukan dari unsur-unsur utarna yang terlibat pada 
)ioyek ini. ~)ebagai batasan, masukan hanya akan dirnohon dari : Pimpinan Proyek (bollwheer I kontraktor) atau 
~lan,]jer fJroyek I Lapangan (bol!'1,neer I kontraktor) atau Site Engineer dan I Cltau Konsultan Pengawas pada proyek 
;ni. MJsl.lkan yang diminta adalah : 

1. Pilihan faktor-faktor Penyebab yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan pada kolom Masalah 
2. Item F'ekerjaan Kritis yang terpengarull olel1 faktor-faktor PenyelJab (cukup tlliiskan nornor Item Pekerjaan Kritis) 
3, . Bes:lrnya. kemungkinan faktor Penyebab tersebllt terjadi pada proyek barl!. Nilai ini berkisar antara angka 0,0 

(tkJak mlJngkin terjad/) sampai 1,0 (pasti tBljadl) dan ditentukan menurut penilaian dari Pengisi. Misalnya : 0,1 
atclLl 0,13 dst. ,ll.ngka ini dituliskan pada kolom loP". 



DATA UMUM PROYEK 

. 1$1 TD..V1MO )? \\1. NAMA PROYEK 

2. PEMILIK ~ ::::~:~+:f~:::~~~::~:~:~\~~:;:·~~ . 
3. KONSULTAN MK ..... ~ '-:-: . . . i , - I 

4. KONTRAKTOR UTAMA : ..fI ~6?:F.i.Fr ~~tt .. 
5. KONSULTAN PENGAWAS : .S:-y· ~.\.~~ ... v.'!~~1Y ..~2,>.t:~.~.~):~r.:r'r1Fj"71" 
6. FUNGSI BANGUNAN . ~e»UNr;- S~ f~))iDl~ .. 

7. JUMLAH LANTAl ~ ::: ::: :::~: ::(::~~):: ::~ ~':: ::: ::: ::: ::: ::: ::::: 

:: ~~~~~:~::~:I~~~L:~:~~IBAN~·~~·:~ ::~ii·.&~7 j.i: ....!.i.: .... >~ ;.'.:'.f4<;JB 

10.TIPE STRUKTUR (BAJNBETON/DLL.) : ....~~ ..t .. f.~.:~.r ..~..~~ ~a 



-- --

I vw. \tv\~~\ra\//GLc.tttr.1 d, ~-;rl

He~. 

BAGIAN PERTAMA: Isian Data Kenaikan pada Item Pekeriaan 

• Berapakah (%) kenaikan biaya total pada akhir proyek ini dibandingkan 
."
~AP ? ... J ).1.~ % 

• Item-Item Pekerjaan apa saja yang mengalami kenaikan biaya paling besar dalam proyek ini ? 

Besar Kenaikan 
No.1 Nama Item Pekerjaan I (%) yang 

disebabkan item ini 
1 f

I 
Y~~~1C7\M .3 s;- I % -1,'78 ~~ 

2 ; Y.J.t . ~tDv t?r\t» WA fl I I ..3g z.o % 
\4 ~I 2.8 to 

3 12.-" 'Z,C~ 

DVr ov, I('),U I 8, ~ ;%
 
5 

I y,..x.t. y~. \C(A.-~

e~o. f'\Vl~ I ",,'7k'

I t1 ~tl I f"

I(I '"

t\ '1 '8'
 2. 
6 ;'2- t. 

;l {\Xl. ~1JT":r' 'l..\ \0, 'tlo ?. 
8 ~~. ~~~ \~ O,(~ 7.10 "20 

-
9 l"tXt,~ . I 0.')..,4-' It' , 4 t % 
10 I \'eN . --rVwPo. 7' ~~. I c" '2K I B, t~ '4 

Un:uk selanjutnya, Item-Item Pekerjaan di atas akan disebut sebagai Item Pekerjaan Kritis. 

~ -~-~-~, 



BAGIAN KEDUA : /sian Penyebab Kenaikan Biaya (Mohon jawaban disesuaikan dengan kondisi proyek ini) 

Masalah Penyebab . Item Pekerjaan Kritis 
( Tandai denQan ., di kotak kecil ) Yang Terpengaruh 

Apakah penyebab seluruh kenaikan Biaya material (M) V ( I 2./ '> { b /7 
biaya (T) pada proyek ini ? Biaya peralatan (E) J L/3/ 4-

Biaya manajemen proyek I tak 
-.../ "2.-, '>

lanasung I "overhead cost" (C4) 

Keadaan lingkungan (I) V f:/B /0 / to 

I Biaya tenaga keria (L) vl "L 

I 2 I Jika biaya material (tv.) mengalami Banyak material terbuang (\'\~ vi 6 ~1" 
I kenaikan, apa penyebabnya ? I Ketersediaan material (~) IV: 

No 

1 

I 

1/ '2.../ 'SI I 

I ! Perbaikan pekeriaan (J)I I ! j 

I 
I 

Jumlah material yang dipesan (W,2j I! 
i Lokasi asal material (MJ) II 

I ! Penyimpanan material (M4j 

I Kualitas material yana diinaini (M5) I, 
Jika biaya peralatan (E) mengalami Produktifitas alat rendah (E1) 

I 

3 ! 
i 

kenaikan, apa penyebabnya ? Skedul & durasi Drovek (C3j Iv '2. , )/ 4I 

4 I Jika biaya manajemen proyek (~:rtak Skedul & durasi proyek (C3) 
V '2.-( S 

I 

Ilangsung I "overhead cost" mengalami Kondisi tanah yang kurang
kenaikan, apakah sebabnya ? diantisiDasi (H) 

5 I Jika biaya tenaga kerja (L) mengalami Produktifitas tenaga keda rendah (~1) V '2 i
kenalkan, apa penyebabnya ? 

Skedul & durasi proyek (C3) 

P 

0)3 

Orb 

)e" I 
0/2. I 

I 0/1 

I O,or 
I o,o~ 
I o,r 

O/Of 

OrOf 

Orcx I 
0,( 

OIL. 

0,./ 

O,l 
I 

0,( 

OIl. 

0/2.. 



I . 
8 I Jika terdapat kesulitan dalam 

penyimpanan material(~14), apa
I penyebabnya? 

9 Jika produktifttas alat rendah(E1), 
apakah penyebabnya ? 

I 

No Masalah Penyebab Item Pekerjaan Kritis p
( Tandai dengan yI di kotak keeil ) Yang Terpengaruh 

, 6 Jika ketersediaan sumberdaya l:-<; Tidak seimbang antara suplai dan v l/ 
L'1/1 1 4 0/ LI I mengalami masalah, apa sebabnya ? kebutJhan material! alat (;v,~;I 

I 
LOKasi proyek (81) 6/1I I 

I 
Kondisi perbuiUhan setempat (U) 0/ ( I 

Direksi I tim proyek ee) ()/?.... 

I 7 Jika jumlah material yang dipesan (M2) . Tidak seimbang antara suplai dan I I 
0/) I 

tidak sesuai, apa penyebabnya ? kebutuhan material! alat (M1) I 
Lokasi proyek (81) 0,1

Tidak seimbang antara suplai dan 
I 

0/ 'l.
kebutuhan material! alat (M1) -

Lokasi proyek (81) 0,,1 
I 

Rencana keria (C1) [)/8 

Pemilihan alat (C2) olf 

Semangat kerja rendah (L2) cJ/3 ' I 
Perimbangan tenaga kerja (L3) i I 01 '2.. 

Tenaga kerja kurang pengalaman (L<:) Olt 

Sifat pekerjaan berulang-ulang (L5) O/L 

Tingkat kesuHtan pekerjaan (La) 0/'2 

Kondisi cuaca (L7) 0/> 

- _._-----



No 

10 

Masalah 

Jika skedul & durasi proyek (0.;3) 

mengakibatkan kenaikan biaya, apa 
penyebabnya ? 

Penyebab 
( Tandai denoan " di kotak keeil ) 

Perintah perubahan / "Change 
Orders" (F) 

Hambatan birokrasi proyek (G) 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

'P 

O;'L 

()/'Z

11 Jika produktifitas tenaga kerja 
rendah(L1) , apa penyebabnya ? 

Perbaikan pekerjaan (J) 

Ketersediaan sumberdava (R) I -/ 
Reneana kerja (ei) 1 

Semangat kerja rendah (L2) 

f-;'3>;4

OIL 

O/;~ I 
Qt9J 
0;,1.. 

Perimbangan tenaga kerja kuran~
b Ok (' '\at ,'- 1 L 0/5 

Tenaga kerja kurang pengalaman (tA) . 1 0 /2

Stfat pekerjaan beru!ang-ulang (LS) 
I 

0('2..-

Tingkat kesulitan pekerjaan (L6) OIL. 

12 Jika semangat kerja rendah(LL), apa 
penyebabnya ? 

Kondisi cuaea (U) 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( J 

Lokasi proyek (S1) I 

0/> 

O(?. 

O/Z.. 

13 Jika oerintah perubahan /"ehance 
orders" (F) terjadi, apa penyebabnya ? 

pemilik / arsitek I engineer (0) 

lVianajemen lapangan yang kuran~ I 
baik ( ) 

0/ S 

O;L



No 

14 

15 

16 

Masalah 

Jika rencana kerja(C1 j tidak sempurna,· 
apa penyebabnya ? 

Jika antara suplai & kebutuhan material 
I alat tidak seimbanglM1l, apa 
penyebabnya ? . 
Jika Berimbangan tenaga kerja kurang 
baik( 3), apa penyebabnya ? 

Penyebab 
(Tandai dengan v di kotak keeil ) 

Direksi j tim proyek(C) 

(1 alasan lain) : ............... " ........... 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik ( 

(1 alasan lain) : ............................. 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik (~J 

v 

-. 

V 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

! I ~/>( 4 

2, 

p 

(5 

0 

0/2.

0 

qq 

17 

18 

Jika tingkat kesulitan pekerjaan(L6) 
dirasa tinggi, apa penyebabnya ? 

Jika birokrasi proyek (G) (persetujuan 
hasil pekerjaan) mempengaruhi jadwal 
dan biaya, apa sebabnya ? 

(1 alasan lain) : ......... '" ................. 

Lokasi proyek (81) 

(1 alasan lain): ............................. 

pemilik I arsitek I engineer (0) 

(1 alasan lain) : ............................. 

0 

q2 
6 

Or's 

() 

19 

20 

Jika pekerjaan harus diulangfdiperbaiki 
(J) sehingga sangat menambah biaya, 
apa sebabnya ? 

Jika pengalaman tenaga kerja(L4) 
kurang, ·apa sebabnya ? 

Manajemen lapangan yang kuran~ 
baik (

(1 alasan lain) : .; ........................... 

Kondisi perburuhan setempa~U) 

(1 alasan lain): ............................ 

4'1 

6 

0 
0 

-. ----_.-.------~._-----



No 

I 21 

I 

Masalah 

Jika material banyak terbuangt.''''', 
apakah penyebabnya ? 

Penyebab 
(Tandai dengan .; di kotak kecil ) 
Manajemen lapangan yang kuran~ 

baik( 

(1 alasan lain) : ........................... .', 
J 

Item Pekerjaan Kritis 
Yang Terpengaruh 

6/"1', 

p 

02r 

22 Jika kondisi cuaca(i..7) amat 
mengganggu, apa penyebabnya ? 

Lokasi proyek(SI) 

(1 alasan lain) : ............................ 

(:) 

() 

23 

24 

Jika lokasi asal material(M3) sangat 
mempengaruhi biaya, apa sebabnya ? 

Jika kualitas material yang 
diperlukan(M5) mempengaruhi biaya, 
apa sebabnya ? 

Lokasi proyek(S1) 

(1 alasan lain) : ............................ 

Pemilik I Arsitek I Engineer 

(1 alasan lain) : '" .~ ....................... 

0 

0 

<3 
0 

25 Jika manajemen lokasi kurang baik (8), 

apa sebabnya ? 
Direksi I Tim Proyek(C) 

(1 alasan lain) : ............................ 

rf ? I'"?' 4 ,6/'1 Orl 

Terima kasih banyak atas kerjasama Anda. 

Pengisi, 

~~~ 
(.. ;.. ,J~~ ......~~::~~ 

Jjka Anda mempunyai pertanyaan mengenai Kuesioner I Metode COMPASS ini, mahan menghubungi Sdr. VVisnu di (0274) 589911. 



Lampiran 2 

Contoh Perhitungan Cost Influence 

(Pada Proyek 2) 

o	 Item 1 

a) Persamaan Dasar: 

CEI =	 tI(C)+CI(C3IF)+CI(C3IG)+CI(FI0)+CI(0)+ CI(U)+ 

CI(GI0)+CI(JIS)+CI(LlIL4)+CI(LllL6)+CI(SIC)+ 

CI(L4IU)+CI(L6IS1)+CI(Sl)+CI(W1S) 

b)	 Dari Kuesioner diperoleh hubungan faktor-faktor 

terukur dan faktor-faktor tidak terukur yang 

sesuai dengan persamaan dasar seperti berikut 

ini. 

(M)	 : (WIS), (JIS), (SIC), (C) 

(E)	 : .(C3IF), (C3IG), (FlO), (GIO), (0) 

(L)	 : (C3IF), (C3IG), (FlO), (GIO), (0), (LlIL4) 

(LIIL6), (L4IU), (L6IS1), (U), (SI) 

(C4 ) : (C31 F), (C3 I G) , (FlO), (G I0), (0 ) 

c) Menghi tung Cost Infl uence masing-masing faktor 

tidak terukur pada persamaan dasar. 

Contoh Cost Influence untuk faktor (SIC) dan 

faktor (C31 F) 

Cl(S/C)	 = [P(MIS,C)/{P(MIS,C)+P(MIW,S)+P(MIJ,S) 

+P(MIC)+ P(EIC3,F)+P(EIC3,G)+P(EIF,0) 

+P(EIG,0)+P(EI0)+P(C4IC3,F)+P(C4IC3,G) 



+P(C4IF,O)+P(C4IG,O)+P(C410)+P(LIC3,F) 

+P(LIC3,G)+P(LIF,O)+P(LIG,O)+P(LIO) 

+P(LIU)+P(LILl,L4)+P(LILl,L6)+P(LIL4,U) 

+P(LISl)+P(LIL6,Sl)}] X CEI 

= [1/{25}]	 X 8 

0,32 

CI(C3IF) =	 [{P(EIC3,F)+P(C41C3,F)+P(LIC3,G)}/ 

{P(MIC)+P(MIS,C)+P(MIW,S)+P(MIJ,S) 

+P(EIC3,F)+P(EIC3,G)+P(EIF,O)+P(EIG,O) 

+P(EIO)+P(LIU)+P(C4jC3,F)+P(C4IC3,G) 

+P(C4IF,O)+P(C410)+P(C4jG,O)+P(LIC3,F) 

+P(LIC3,G)+P(LISl)+P(LILl,L4)+P(LIG,O) 

+P(LIF,O)+P(LILl,L6)+P(LIL4,U)+P(LjO) 

+P(LIL6,Sl)}] X CEI 

= [{3}/{25}] X 8 

0,96 

d) Hasil perhitungan Cost Influence masing-masing 

faktor ditabulasikan. 

CJ Item 2 

a) Persamaan Dasar: 

CE2 = CI(C)+CI(C3IF)+CI(C3IG)+CI(FIO)+CI(O)+CI(GIO) 

+CI(JIS)+ CI(LlIL6)+CI(SIC)+CI(L6ISl)+CI(Sl) 

b) (M) : ( J IS), (S IC), (C) 



(L)	 : (C3IF), (C3IG), (FlO), (0), (GIO),(L11L6), 

(L6IS1), (Sl) 

(E) : (C3IF), (C3IG), (FlO), (0), (GIO)
 

(C4) : (C3IF), (C3IG), (FlO), (0), (GIO)
 

c) Menghitung Cost Influence 

Contoh : CI (L6]Sl) dan CI (0) 

CI(L6IS1)=[P(L6IS1)/{P(MjS,C)+P(MIJ,S)+P(MIC) 

+P(EIC3,F)+P(EIC3,G)+P(EIF,0)+P(E1G,0) 

+P(E/O)+P(C4IC3,F)+P(C4IC3,G)+P(C4]0) 

P(C4IF,0)+P(C4IG,0)+P(LIC3,F)+P(LIF,0) 

+P(LIC3,G)+P(LIG,0)+P(LI0)+P(LIL1,L6) 

+P(LIL6,Sl)+P(LIS1)}) x CE2 

= [1/{21}] x 3 

= 0,1428 

CI (0) = [{P(EI0)+P(C4/0)+P(L10) }/{P(MjS,C) 

+P(MIJ,S)+P(MIC)+P(EIC3,F)+P(EIC3,G) 

+P(EIF,0)+P(EIG,0)+P(EI0)+P(C4IC3,F)+ 

P(C4IC3,G)+P(C410)+P(C4IF,0)+P(C4IG,0) 

+P(LIC3,F)+P(LIF,0)+P(LIC3,G)+P(LIG,0) 

+P(LI0)+P(LIL1,L6)+P(LIL6,Sl)+P(LIS1) }) 

x CE2 

= [{3}/{21}] x 3
 

= 0,4285
 



d)	 Perhitungan yang sarna dilakukan pada masing masing 

faktor ses~ai dengan persamaan dasar, kemudian 

ditabulasikan. 

o	 Item 3 

a) Persamaan Dasar : 

CE3 = CI(C3IF)+CI(C3IG)+CI(FI0)+CI(0)+CI(GI0)+CI{Sl) 

+CI(LIIL7)+CI(L7/S1) 

b) (L) (C3IF), (C3IG), (FlO), (0), (GIO), (Lll:L7), 

(L7IS1) (Sl) 

(E) (C3IF), (C3IG), (FlO), (0), (GIO)
 

(C4) (C3IF), (C3IG), (FlO), (0), (GIO)
 

c)	 Menghitung Cost Influence 

Contoh CI(Sl) dan CI(G/O) 

CI (Sl) = [P(LISl)/{P(LIC3,F)+P(LjF,0)+P(LIC3,G) 

+P(LIG,O)+P(LIO)~P(LILl,L7)+P(LIL7,Sl) 

+P(LISl)+P(EIC3,F)+P(EjC3,G)+P(E]F,O) 

+P(E/G,0)+P(EI0)+P(C4IC3,F)+P(C4IE',O) 

+P{C4IC3,G)+P(C4IG,O)+P(C410)}] X CE3 

= [1/{18}] X 4 

= 0,222 

CI(G/O) =	 [{P(L]G,0)+P(EIG,0)+P(C4jG,0)}/{P(LI0) 

+P(LIC3,F)+P(LIF,0)+P(LIC3,G)+P(LIG,0) 

+P{LILl,L7)+P(LIL7,Sl)+P(LISl)+P(EI0) 

+P(EIC3,F)+P(EIC3,G)+P(EIF,0)+P(EIG,0) 



+P(C4IC3,F)+P(C4IF,O)+P(C4IC3,G) 

+P(C4IG,O)+P(C410)}] x CE3 

=	 [{3}/{18}] x 4 

=	 0,666 

d)	 Dengan cara yang sama, masing-masing faktor pada 

persamaan dasar dihitung dan hasilnya 

ditabulasikan. 

. ~ 

--~~-



5tatus PengaruhFaktor 

Blaya TolalPendahul 

Faklor (Oor 1\ Provek 1u 
0.57C 8tart .. 
002Cl 1C ... 

C2 1 0.00C ... 
0.05C3 1F 
0.051G ...""'-r--' --T----.· 0.46 
0.021R 

1 0.00C4 C3 .... 
0 0.00H .

E 1 0.00El 

-' 
.... 

0.00C3 1 
El 1 0.00Cl 

0.00C2 1 
0.011L2 
0.03L3 1

-i..4 0.031 
0.03L5 1 -0.03L6 1 .
0.011L7 ... 
0.05F 0 1 _. 
0.0015 ... 

1 0.05G 0 
H start 0.00 _.. 
I start 0.01 

0.49J 15 .... 
L 0.001Ll _. 

0.00C3 1 
0.02L1 1Cl .... 
0.021L2 .... 
0.00L3 1 .... _.003L4 1 

1 0.03L5 .... 
0.06L6 1 -0.03L7 1 

L2 1 0.025 .". 
0.0251 1 ... 

L3 0.045 1 
L4 0.06U 1 
L5 0.06start ... 
L6 1 0.0951 
L7 0.0451 1 

000M 1W ... 
0.001R -' 0.00J 1 •. 

1 0.00M2 ... 
M3 1 0.00 

0.00M4 0 .... 
0.001M5 

1 0.00Ml 5 .•. 
M2 1 0.01Ml ... 

1 0.0651 .... 
M3 SI 1 0.02 ... 
M4 0.00Ml 0 •... 

0 0.00SI .. 
M5 0.0710 ... 

0.120 start ... 
1 0.00R Ml -0.09SI 1 .... 
1 0.00U ... 
1 0.00C .... 

S 0.541C ... 
SI 0.21start -0.06U start 0 .... 

0.04W 1S 
T 0.00M 1 

1 0.00E ..• 
C4 1 0.00 ... 

I 1 0.00 .... 
000L 1 ... 

LAMPJRAN 2 

Hasil Perhitungan
 
Pengaruh Biaya
 

PROYEK 1
 

... 

... 

_. 

_. 

.. 

.. 

-
-

.. 

.. 

... 
-

.. , 

.. 

.. 
-

.. 

.. 
,.. 

Pengaruh 

Biaya 

litem 1) 

Pengaruh 

Blaya 

Item 2 

Pengaruh 

Blaya 

litem 3\ 

Pengaruh 

Biaya 

Item 4\ 

Pengaruh 

Blaya 

litem 5\ 

Pengaruh 

Biaya 

item 6 

Pengaruh 

Blaya 

litem 7 

Pengaruh 

Blaya 

litem 8 

Pengaruh 

Blaya 

Item 9\ 

Pengaruh 

Blaya 

litem 10\ 
0.4475 0.0470 0.0140 0.0250 0.0362 

0.0156 
0.0048 

0.0465 0.0048 
0.0465 0.0048 

0.4475 0.0156 
0.0156 0.0048 

0.0048 
0.0083 

0.0156 0.0181 
0.0156 0.0088 0.0066 
0.0156 0.0088 0.0066 
0.0156 0.0088 0.0066 

0.0048 0.0083 
0.0465 

0.0048 
0.0465 

0.0130 

0.0048 

0.4475 0.0310 0.0048 0.0063 

0.0156 
0.0156 0.0083 

0.0048 
0.0156 0.0088 0.0066 
0.0156 0.0088 0.0066 

0.0465 0.0156 
0.0156 0.0048 0.0083 

0.0166 
0.0156 
0.0156 0.0048 0.0181 
0.0310 0.0175 0.0131 
0.0310 0.0175 0.0131 

0.0465 0.0310 0.0088 0.0066 
0.0156 0.0100 0.0166 

0.0083 
0.0465 0.0088 0.0083 

0.0156 

0.0465 0.0048 0.0088 0.0066 
0.0931 

0.0465 0.0310 

0.0100 0.0088 

0.0088 

0.0066 

0.4475 0.0470 0.0140 0.0362 
0.0931 0.0470 0.0100 0.0175 0.0131 0.0250 

0.0310 0.0175 0.0130 
0.0048 0.0166 0.0181 

.------.~I, .
 



LAMPIRAN 2 

Hasil Perhitungan
 
Pengaruh Biaya I CI
 

PROYEK2
 

Faktor Stalus Pengaruh 
Siaya 

Faktor Pendahulu 10 atau 11 
Total 

"'~"A" " 
C Start 0.46 

C1 C 0 0.00 
C2 C 0 0.00 
C3 F 1 2.06 

G 1 2.06 
J 1 0.00 
R 0 0.00 

C4 C3 1 0.00 
H 0 0.00 

E E1 0 0.00 
C3 1 0.00 

E1 C1 0 0.00 
C2 0 0.00 

_... L2 0 0.00 
L3 0 0.00 
L4 0 0.00 
L5 0 0.00 
L6 0 0.00 
L7 0 0.00 

F 0 1 2.06 
5 1 0.00 

G 0 1 2.06 
H 5tart 0.00 
I Start 0.00 
J 5 1 0.32 
L L1 1 0.00 

C3 1 0.00 
L1 C1 0 0.00 

L2 0 0.00 
L3 0 0.00 
L4 1 0.32 
L5 0 0.00 
L6 1 0.46 
L7 1 0.22 

L2 5 0 0.00 
S1 0 0.00 

L3 5 0 0.00 
L4 U 1 0.32 
L5 Start 0.00 
L6 51 1 0.46 
L7 51 1 0.00 
M W 1 0.22 

R 0 000 
J 1 0.00 

M2 0 0.00 
M3 0 0.00 
M4 0 0.00 
M5 0 0.00 

M1 5 0 0.00 
M2 M1 0 0.00 

S1 0 0.00 
M3 51 0 0.00 
M4 M1 0 0.00 

51 0 0.00 
M5 0 0 0.00 
0 Start 2.06 
R M1 0 0.00 

S1 0 - 0.00 
U 0 0.00 
C 0 0.00 

5 C 1 0.46 
S1 Start 0.68 
U 5tart 0 0.32 
W 5 1 0.32 
T M 1 0.00 

E 1 ._. 0.00 
C4 1 0.00 
I 0 0.00 
L 1 0.00 

-
-

.. 
-

.. 

.. 
-

.. 

.. 

.. 

Pengaruh 

Siaya 

litem 1) 

Pengaruh 

Biaya 

litem 2) 

Pengaruh 

Siaya 

litem 31 

Pengaruh 

Siaya 

litem 4) 

Pengaruh 

Siaya 

IllemS) 

Pengaruh 

Siaya 

litem 6) 

Pengaruh 

Siaya 

litem 7) 

Pengaruh 

Siaya 

(llem8) 

Pengaruh 

Siaya 

litem 9) 

·Pengaruh 

Siaya 

litem 10l 
0.320 0.143 

0.960 0.428 0.670 
0.960 0.428 0.670 

,._. 

0.960 0.428 0.670 

0.960 0.428 0.670 

0.320 

0.320 

0.320 0.143 
0.220 

0.320 

0.320 0.143 

0.220 

..

0.geO 0.428 0.670 

0.320 0.143 
0.320 0.143 0.220 
0.320 
0.320 



LAMPIRAN 2 

Hasil Perhitungan
 
Pengaruh Biaya I CI
 

PROYEK3
 

Faktor I status I Pengaruh 

Blaya Total 

Faktor Pendahulu 10 atau l' Provek 3 
C start 3.24 
C1 C 0 0.00 
C2 C a 0.00 
C3 F 1 2.28 

G 1 2.28 
J 1 2.28 
R 1 0.00 

C4 C3 1 0.00 
H a 0.00 

E El 1 0.00 
C3 1 0.00 

El Cl a 0.00 
C2 a 0.00 
L2 a 0.00 
L3 a 0.00 
L4 a 0.00 
L5 1 0.00 
L6 1 0.29 
L7 a 0.00 

F 0 1 2.28 
5 1 2.28 

G 0 1 2.28 
H start 0.00 
I start 0.72 
J 5 1 3.24 
L L1 1 0.00 

C3 1 0.00 
L1 Cl __0 ..... ~"1::2 a 0.00 

L3 a 0.00 
L4 a 0.00 
L5 1 0.35 
L6 1 1.16 
L7 a 0.00 

L2 5 a 0.00 
51 a 0.00 

L3 5 a 0.00 
L4 U 0 0.00 
L5 start 0.35 
L6 51 1 1.25 
L7 51 0 0.00 
M W 1 0.00 

R 0 0.00 .. J 
1 0.00 

M2 0 0.00 
M3 0 000 
M4 0 0.00 
M~ 1 0.00 

Ml 5 0 0.00 
M2 Ml a 0.00 

51 0 0.00 
M3 51 0 0.00 
M4 Ml 0 0.00 

51 0 0.00 
M5 0 1 0.20 
0 start 2.48 
R Ml 0 .. 0.00 

51 0 0.00 
u 0 0.00 
C 0 0.00 

5 C 1 3.24 
51 start 1.02 
U start 0 0.00 
W 5 1 1.16 
T M 1 0.00 

E 1 0.00 
C4 1 0.00 

I 1 0.00 
L 1 0.00 

Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh Pengaruh 

Blaya Blaya Biaya Blaya Blaya Blaya Biaya Blaya Blaya Blay. 

- litem 11 litem 21 fltem31 fltem41 litem 51 lItem6l {IIem 71 litem 81 litem 91 litem 10l 
0.384 0.271 0.094 0.433 . 0.405 0.200 0.634 0.463 0.355 

-
0.256 0.204 0.070 0.325 0.270 0.134 0.476 0.309 0.236. 
0.256 0.204 0.070 0.325 0.270 0.134 0.476 0.309 0.236- 0.256 0.204 0.070 0.325 0.270 0.134 0.476 0.309 0.236-

" 

-._.. 
.... 

-
-
:::: f--o.12S- 0.159 

... 
0.256 0.204 0.070 0.325 0.270 0.134 0.476 0.309 0.236 
0.256 0.204 0.070 0.325 0.270 0.134 0.476 0.309 0.236 

- 0.256 0.204 0.070 0.325 0.270 0.134 0.476 0.309 0.236 
.. ~. 

0.096 0.051 0.018 0.082 0.101 0.050 0.122 0.116 0.088-
0.384 0.271 0.094 0.433 0.405 0.200 0.634 0.463 0.355-

... 

._.. 

... 
0.128 0.067 0.159-. 
0.128 0.268 0.023 0.108 0.135 0.067 0.159 0.154 0.118_. 

. 
.... 
_.. 
_. 

.". 0.128 0.067 0.159 
0.256 0.068 0.023 0.108 0.135 0.067 0.317 0.154 0.118 

.... 
_.. 

H'" _.. 
.... 

'.,.. 
..... 
..... _. 
_. 

-.. 0.023 0.108 0.067 
0.256 0.204 0.094 0.433 0.270 0.200 0.476 0.309 0.236._. 

..... 
.... 
-
- 0.384 0.271 0.094 0.433 0.405 0.200 0.634 0.463 0.355..... 

0.026 0.068 0.023 0.108 0.135 0.067 0.317 0.154 0.118-" 
- 0.128 0.268 0.023 0.108 0.135 0.067 0.159 0.154 0.118._. 

-
.
.... 
~... 
-



LAMPlRAN2 

Hasil Perhitungan
 
Pengaruh Biaya I CI
 

PROYEK4
 

FBktor Status Pengaruh Pengaruh IPen9aruh Pengaruh IPengaruh Pengaruh Ipengantll Pengaruh IPengaruh Pengaruh IPengaruh 
Biaya Tolal Blaya Blaya Blaya B1aya Blaya B1aya Blaya Blaya Blaya Biaya 

Faklor Pend.hulu IlOatau1) P,ovek4 Illem 1) litem 7\ 111""'3) litem 4\ Illem5) lItem6l Jllem7\ IltAmA\ 'llem 91 (Ilem 10\ 
C start 0.83 0.268 I 0.260 0.079 I 0.050 0.063 I 0.107 

C1 C 0 0.00 
C2 C 0 0.00 
C3 F 0 0.00 

G 0 0.00 
J 0 0.00 
R 0 0.23 0.130 0.053 0.050 

C4 C3 1 0.00 
H 0 0.00 

E E1 0 0.00 
C3 1 0.00 

E1 C1 0 0.00 
C2 0 0.00 
L2 0 0.00 
L3 0 0.00 
L4 0 0.00 
L5 0 0.00 
L6 0 0.00 
L7 0 0.00 

F 0 0 0.00 
S 0 0.00 

G 0 0 0.00 
H start 0.00 
1 start 1.01 0.270 0.150 0.340 0.250 
J S 0 0.00 
L L1 1 0.00 

C3 1 0.00 
L1 C1 0 0.00 

L2 0 0.00 __ 
L3 1 0.07 0.065 
L4 0 0.00 
L5 f--_ O--L-6 0 

0.00 
0.00 

L7 0 0.00 
L2 S 

51 
0
If- 

0.00 
0.00 

L3 S 1 0.07 0.065 
L4 U 0 0.00 
L5 start 0.00 
L6 51 0 0.00 
L7 51 0 0.00 
M W 1 0.00 

R 1 0.00 
J 0 0.00 

M2 0 0.00 
M3 0 0.00 
M4 0 0.00 
M5 0 0.00 

M1 S 1 0.69 0.268 0.195 0.079 0.050 
M2 

M3 

M1 
S1 
51 

0-'0--
0 

0.00 
.00 

0.00 
--_.•.. _._-

M4 M1 0 0.00 
51 0 0.00 

M5 0 0 0.00 
0 start 0.00 
R M1 1 0.59 0.268 0.195 0.079 0.050 

51 0 0.00 
U 0 0.00 
C 1 0.00 

5 C 1 0.83 0.268 0.260 0.079 0.050 0.063 0.107 
51 start 0.00 
U 5tart 0 0.00 
W 5 1 0.17 0.063 I 0.107 
T M 1 0.00 

E 1 0.00 

-_. C4 
I 
L 

1--1 
1 

- 0.00 
0.00 
0.00 

I I I I I I I I I 1--
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Taber dl bawah mew3klll allal-nllal Penqamh Blllra CCD 8Mll ftJlctor Penq8rvh 
Awa1lMuia 

Proyek# 

1 

J:CI(FPA),... 

tCI(C)'.l 0.57 
C 

0.46 I 
H 

0.00 

nilai minimum untuk FPA 

I L5 0 
0.00 0.00 0.00 

51 
0.00 

U 
0.00 

C 
3.24 

H 
0.00 

nltal maksimum untuk FPA 
I L5 0 

1.01 0.35 2.46 I 
51 

1.02 I 
U 

0.32 

I 

I 
J:CI(H~, 0.00 
J:CI(I) , 0.01 

J:CI(L5) , 0.06 
J:CI(O) , 0.12 
J:CI(Sl)., 0.21 
J:CI(U) , 0.06 

2 J:CI(C) , 0.46 
J:CI(H) , 0.00 

J:CI(I~, 0.00 

J:CI(L5) , 0.00 

J:CI(O), 2.06 

_ J:C:'(51)., 0.68 

J:CI(U) , 0.32 

3 J:CI(C) , 3.24 
J:CI(H) , 0.00 
J:CI(I)., 0.72 

J:CI(L5) , 0.35 

J:CI(O), 2.48 

J:CI(51) , 1.02 

J:CI(U)., 0.00 

4 tCI(C) , 0.83 

J:CI(H), 0.00 

J:CI(I) , 1.01 

J:CI(L5). 0.00 

J:CI(O), 0.00 

J:CI(Sl) 0.00 
tCI(U) 0.00 

Tlibel dI bawah mewaklll CI dl!d FlllctOT PcmQllnJh 8elsvanrf dart PlOyels f 

SamDm ..,myeK" Q n tlO8llSte:n persamun C1!!9'!!!S' 1"dan Itoeflslen De1Saro••n reares/l 

C1 C Prob!f: ,C v'Cl C 
1 0.57 0.02 
2 0.46 0.00 
3 3.24 0.00 
4 0.83 0.00 

~ 
~ 

C2C Pro* ,C v'C2C 
1 057 0.00 
2 0.48 0.00 
3 3.24 U.OU 
4 0.83 0.00 

~
 
C3 F ProW x1 FO X2'FI'" v/l'3 F 

t 0.05 0.00 0.05 
2 2.06 0.00 2.06 
3 2.20 2.20 2.:&!8 
4 o.on 0.00 0.00 

~ 
~ 

C3G ProW ,IG vlC3G 
1 0.05 0.05 
2 2.00 2.00 
3 2.28 2.28 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

C3J ProW ,J5 vlC3 J 
1 0.49 0.46 
2 0.32 0.00 
3 3.24 2.28 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 



LAMPlRAN3 

PWPCE Tahap 2 
Menghitung Koefisien
 
Persamaan Regresi
 

C3R PrnWO 
1 

x1 RM1 
0,00 

x2 R 61 
0,09 

x3<R U 
0,00 

x4 RC 
0,00 

vlC3R 
0,02 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
4 0,59 0,00 0,00 0,00 0,23 

m4 mJ m2 m1 I b 
IINUMI tINIJM![ IlNUMI tlNUMl I IlNUM! 

C4C3 Pro'" xl C3 F x2 C3G >t.l<C3J x4 C3R I ,'C4 C3 
1 0,05 0,05 0,46 0,02 0,00 
2 2,06 2,06 0,00 0,00 0,00 
3 2,28 2,28 2,28 0,00 0.00 
4 0.00 0,00 0.00 0.23 0.00 

~ I ~ ~ I ~ I b 
IINUMI IlNUM! I lINUM! I tlNUM' I tINUM! 

C4H Proj# xH v'C4H 
1 0.00 0.00 
2 0,00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0,00 0.00 

~ 
~ 

EEl ProW, xl El Cl 
0.00 

x2 El C2 
0.00 

x3 El L2 
om 

x4 El L3 
003 

xl El L4 
0.03 

X2 El L5 Ix31El L6 
0.03 0.03 

x4 El L7 
om 

ylE E1 
0.00 

2 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.29 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

~ I ~ I ~ I ~ ~ I ~ I ~ I ~ I b 
IlNUMI I IINUM! I #NUM! I tlNUM! I IlNUM! I IINUM! I tINUM! I IINUM! I IINUM! 

EC3 ProW xl C3 F x2C3G x3 C3 J x4C3R vlEC3 
1 0.05 0.05 0046 0,02 0.00 
2 2.06 2.06 0.00 0.00 0.00 
3 2.28 2,28 2,28 0.00 0.00 
4 0,00 0.00 0.00 0.23 0.00 

~ I ~ I ~ ~ I b 
#NUM! I tlNUM! #NUM! I lINUM! I IlNUMI 

El Cl ProW xCI C vlEl Cl 
1 0.02 0.00 
2 0.00 0,00 
3 0,00 0.00 
4 0,00 0.00 

~ 
~ 

El C2 

2 

ProW 
1 

0.00 

xC2C 
0,00 

0,00 

vtEl C2 
0,00 

3 
4 

U.UU 
0.00 

0,00 
0.00 

~ 
~ 

~.~ Pro' ..'!1(L26 x2 L2 61 vlEl L2 
I 0.02 0.02 0.01 
2 0,00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 
4 0.00 0,00 0.00 

= ~ 

EIL3 ProW x L3 S ylEl L3 
1 0,04 0.03 
2 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.07 0,00 

~ 
~ 

El L4 ProNl x L4 U VlEl L4 
1 0,08 0.03 
2 0,32 0,00 
3 0.00 0.00 
4 0,00 0.00 

~ 
~ 

~ 
~ 
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0.00 0.00 
0.35 I 0.00 
0.00 I 0.00 

~ 
~ 

EllS Proillt )( L6S1 vlEl LS 
1 0.09 0.03 
2 0.48 0.00 
3 1.25 0.29 
4 0.00 000 

~ 
~ 

El L7 

2 

Proal 
1 

0.00 

x l7 51 
0.04 

0.00 

vlEl L7 
0.Q1 

3 
4 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

~ 
~ 

FO Proitt xO -Y<FiQl 
1 0.12 0.05 
2 2.08 2.08 
3 2.48 2.28 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

F5 Proj# )(1 S C y(F 5 
1 0.54 0.00 
2 0.48 0.00 
3 3.24 2.28 
4 0.83 0.00 

~ 
~ 

GO ProW xO .;eGO 
1 0.12 005 
2 2.08 2.06 
3 2.48 2.28 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

J5 ProW x15C y(J 5 
1 0.54 0.49 
2 0.48 0.32 
3 374 174 
4 0.83 0.00 

~ 
~ 

L l1 Proltl xl L1 CI x3 L1 L2 x4(L1 L3 xl l1l4 x2 11 L5 I x3lllLO x4 l1l1 villI 
1 0.02 0.02 0.00 0.03 0.03 0.06 0.03 0.00 
2 0.00 0.00 0.00 0.32 0.00 0.40 0.22 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.35 1.10 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.07 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

~ I ~ I ~ I ~ I ~ I ~ I ~ Ib 
0.0000 0.0000 I 0.0000 I 0.0000 I 0.0000 I 0.0000 I 0.0000 I 0.0000 

lC3 ProIo1l xl C3 F x2C3G x3 C3J x41C3 R vllC3 
1 0.05 0.08 0.40 0.02 0.00 
2 2.06 2.06 0.00 0.00 0.00 
3 2.28 2.28 2.28 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.00 0.23 0.00 

~ I ~ I ~ I ~ I b 
IINUM! I IINUM! I IINUM! I IlNUMI I IlNUMI 

II Cl 
1 

ProW 
0.02 

xCl C 
0.02 

y(Ll Cl 

2 0.00 0.00 
3 
4 

0.00 
0.00 

0.00 
0.00 

~ 
~ 

Ll112 Pro x1CL215 x2(L2IS1 Ll1L2 
0.02 0.02 0.02 
0.00 0:00 0.00~ 

3 0.00 0.00 0.00 

-~--_. 
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0.00 0.00 0.00 

~ 
~ 

1113 Pro;oo Xl3 5 vlll L3 
1 0.04 0.00 
2 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.07 0.07 

~ 
~ 

LIl4 Proia x l4U vlll L4 
1 0.06 0.03 
2 0.32 0.32 
3 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

LIl5 Pro'" x L5 vlll L5 
1 0.06 003 
2 0.00 0.00 
3 0.35 0.35 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

Lll6 prDii x L6 51 .Ill L6 
1 0.09 0.06 
2 0,46 0.46 
3 1.25 1.16 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

L1l7 Prolft 

1 
x l7 51 

0.04 
vlLl L7 

0.03 
2 
3 

0.00 
0.00 

0.22 
0.00 

4 0.00 0.00 

~ 
~ 

L25 Proltl x15e vlL25 
1 0.54 0.02 
2 0,46 0.00 
3 3.24 0.00 
4 0.63 0.00 

~ 
~ 

1?lSI o~w """ vII 281 
1 0.21 0.02 
2 0.68 0.00 
3 1.02 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

L3S ProI# xl se v'L3 S 
1 0.54 0.04 
2 0,46 0.00 
3 3.24 0.00 
4 0.83 0.07 

~ 
~ 

L4 U ProW xU v(L4 U 
1 0.08 0.06 
2 0.32 0.32 
3 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

L851 

2 

Pro'" 
1 

0.88 

_'!.l51 
0.21 

0.46 

vll6S1 
0.09 

3 
4 

1.02 
0.00 

1.25 
0.00 
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~ 
~ 

L751 PrQitf x Sl vlL751 
1 0.21 0.04 
2 0.68 0.00 
3 1.02 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

MW Proi# xWS vIMIWl 
1 0.04 0.00 
2 0.32 0.22 
3 
4 

1.16 
0.17 

0.00 
0.00 

~ 
~ 

MR Prol# xl RM1 x2 R 51 x3 RU x4 RC VlMR 
1 0.00 0.09 0.00 0.00 0.00 
2 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
4 0.59 0.00 0.00 0.00 0.00 

~ I ~ I ~ I ~ b 
flNUMI flNUM! I flNUM! I flNUM! fINUM! 

MJ ProW xiJ5 vlMJ 
1 0.49 0.00 
2 0.32 0.00 
3 3.24 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

MM2 Pro'" xl M2M1 x2 M2 51 vlMM2 
1 0.01 0.06 0.00 
2 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.00 

= ~ 

MM3 ProW xM351 vlMM3 
1 0.02 0.00 
2 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

MIM4 ProW 1)(1J~4IM1) 
0.00 

l'2(t,!451 vIMM. 
1 0.00 0.00 
2 nnn n.oo 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 
4 0.00 0·02. O·!l!L... 

= ~ 

MM5 Proia! xM50 vlMM5 
1 0.07 0.00 
2 0.00 0.00 
3 0.20 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

M1S ProW x15C vlM1 S 
1 0.54 0.00 
2 0.46 0.00 
3 3.24 0.00 
4 0.83 0.59 

~ 
~ 

M2Ml ProW xM15 I y{M2M1 
1 0.00 0.01 
2 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.59 0.00 

~r=L~ 
~ 
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M2S1 Proiif: 
1 

• SI 
0.21 

v(M2Sl 
0.06 

2 0.66 0.00 
3 1.02 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

M3S1 Pro'" • SI v'M3S1 
1 0.21 0.02 
2 0.68 0.00 
3 1.02 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

M4Ml Prow "'MIS I vlM4Ml 
1 0.00 0.00 
2 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.59 0.00 

~ 
~ 

M4S1 Prow xSl I vlM4S1 
1 0.21 0.00 
2 0.68 0.00 
3 1.02 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

M50 ProJ# xO v(M50 
1 0.12 0.07 
2 2.06 0.00 
3 2.48 0.20 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

RMI ProW: "'MIS vIRM1I 
1 0.00 0.00 
2 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.59 0.59 

~ 
~ 

RSI ProW X(Sll vlRSl 
1 0.21 0.09 
2 0.68 0.00 
3 1.02 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

RU Pro"oe 

•• xU vlRU 
1 0.06 0.00 
2 0.32 0.00 
3 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 

~ 
~ 

RC ProW xC) YIR C 
1 0.57 0.00 
2 0.46 0.00 
3 3.24 0.00 
4 0.83 0.00 

r=:::iiiL:J:...----=:D 
~ 

SC ProWll! xC vlSC 
1 0.57 054 
2 0.46 0.46 
3 3.24 3.24 
4 0.83 0.83 

~ 
~ 

11-
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1....._'<tlL .. PrOiit xl SC y(WS 
1 0.54 0.04 
2 0.46 0.32 

._. 3 3.24 1.16 
4 0.63 0.17 

~ 
~ 

TM Prol# xl MW x3MR x4 M J xl MM2 x2MM3 IY.IIMM4 x4MM5 .rTIM 
1 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2 0.22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 

~ I ~ I ~ I ~ I ~ I ~ ~ I b 
IlNUM! I IlNUMI I lINUM! I IlNUM! I IINUMI I #NUM! IlNUM! I IlNUM! 

TE Proia xl EEl x2 EC3 VlTtE 
1 0.00 0.00 0.00 
2 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.00 

= ~ 

TC4 Proilf: xl C4 C3 X2C4H vITC4 
1 0.00 0.00 0.00 
2 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 0.00 
4 0.00 0.00 0.00 

= ~ 

T1 Pro'" xl uml 

I 0.01 0.00 
2 0.00 0.00 
3 0.72 0.00 
4 1.01 0.00 

~ 
~ 

TL Pro'" xl L Ll X2 LC3 .r L 
1 0.00 0.00 0.00 
2 0.00 0.00 0.00 
3 0.00 0.00 n.oo 
4 0.00 0.00 0.00 

= ~ 
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Kelerangan Gamber: 

o Starting AttributlJ$ 

o Nonquantifiable Attributes 

,-, 
I I Non quantifiable Attributes,' ... ".' 

(potongan) o Quantifiable Attribute$ 
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